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ABSTRAK

Oktaviana, Dina. 2022Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa dalam
Pembelajaran Tematik di MI Miftahul Ulum Kota Batu. Tesis, Progran
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (I) Dr. H. Ahmad
Barizi, M.A. (1) Dr. Mohammad Nurul Yaimp, M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif, Sekolah Dasar, Tematik

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif penting dikembangkan sejak usia
sekolah dsardalam proses pemecahan masalah pembelajaran tematik khususnya
IPA yang berhubungan dengan kehidupan sdfaii sehingga tidak cukup
dengan teori dan mendiahdsaja melainkan harus dapaemahami damencari
informasi yang elevan dalam memecahkan masalah. Setiap sekolah perlu
mengupayakan siswanya dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatifnya. Hal serupa juga dilakukan sekolah dan guru di Mtakul Ulum
Kota Batu dalam mengembangkan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1)
Proses tahapaperpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik di Ml Miftahul
Ulum Kota Batu, (2)Prosestahapanberpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
tematik di MI Miftahul Ulum Kota Batu, (3) Upaygang dilakukan guru agar
tercapainya siswa yang memilikemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
dalam pembelajaran tematik di MI Miftahul Ulum Kota Batanis penelitian ini
merupakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analais
data yang digunakan terdiri dari reduksi datigsplay data, dan penarikan
kesimpuén.

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa Brosesberpikir kritis siswa di
kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu dapat dilihat dari karakteristik siswa dalam
bertanya menjawab, mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan. Selain
itu juga terlihat padaahaparahapan siswa dalam menyelesaikan pemecahan
masalah dalam soal tematik IPA materi gangguan peredaran darah yang terdiri
dari Klarifikasi, interpretasi, analisig)ference, evaluasi dan eksplanasi. 2jpses
berpikir kreatif siswa kelas V di MI Mi&hul Ulum Kota Batuitunjukkan pada
tahapan danindikator kemampuan berpikir kreatif yang meliputi indikator
kefasihan fleksibilitas, kebaruan dan merinci dalam memecahkan soal IPA
mate&i gangguan perdaran darah, 3)dya yang dilakukaguru agar tercapainya
siswa yang memilikikemampuan berpikir kritis dan kreatif siswerdiri dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran yang dilakukan.

Vi



ABSTRACT

Oktaviana, Dina. 2022Students' Critical and Creative Thinking Skills in
Thematic Learning at Miftahul Ulum Islamic Elementary School, Kota
Batu. Postgraduate Thesis, Madrasah Ibtidaiy&kacher Education
Postgraduatd’rogramMaulana Malik Ibrahim Islamic State University,
Lecturer:(l) Dr. H. AhmadBarizi, M.A. (II) Dr. Mohammad Nurul Yain,
M.Pd.

Keywords: Critical Thinking, Creative Thinking, Elementary School, Thematic.

Critical and creative thinking skills are important to develop from
elementary school age in the process of solving thematic learning problems,
especially science related to everyday life so that theory and memorization are not
enough, but one must be ahf® understand and find relevant information in
solving problems. Every schoolust strive for its students to develogitical and
creative thinking skills. Schools and teachers at Miftahul Uluislamic
Elementary SchodKota Batu did the same thing in\@oping students' critical
and creative thinking.

This researchaims to describe and analyze: (1) Students' critical thinking
Process stagethematic learning at Miftahul Uluntslamic Elementary School
Kota Baty (2) Students' creative thinkirfgrocess stages thematic learning at
Miftahul Ulum Islamic Elementary Schod&ota Baty (3) The teacher's efforts to
develop pupils who are capable of caficand creative thought in thematic
learningat Miftahul Ulum Islamic Elementary Schod{ota Batu This type of
research is a case study with a qualitative approach. Data collection techniques
used are observation, interviews and documentdiiata analysisonsists of data
reduction, data display, and drawing conclusions.

The results of this studyndicate that 1)The critical thinking process of
studentdn fifth gradeMiftahul Ulum Islamic Elementary Scho#lota Batumay
be evident from the ways in which students ask questions, get answers, gather
data, and develop conclusions. Also, it may be mfeskin the processes that
students go through when addressing problems, such as clarification,
interpretation, analysis, inference, assessment, and explanation, in the topical
scientific questions on circulatory illness&y. the creative thinkingprocessof
studentof fifth grade students at Miftahul Uluislamic Elementary Scho#lota
Batuis indicated in the phases and signs of creative thinking capabilities, which
include markers of fluency, flexibility, originality, and detailing in addressing
naturd science issues on blood bleeding disea3g3he efforts of teachers to
students who have the ability to think critically and creatively consists of the
planning, implementation and evaluation of the teacher in the learning process.
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yang secara garis besar dapat diuraikbaga berikut:

A. Huruf
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< = T o = sy Jd = L
< = Ts v = sh ? = M
d = J wa = dl O = N
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J = R o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a X) = aw

Vokal (i) panjang= 1 ! = ay

Vokal (u) panjang= 0 3 = 0

25\ = T
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berpikir merupakan salah satu hal yasgngat penting yanbarus
dimiliki setiap individu terutama berpikir tingkat tinggiDengan berpikir
tingkat tinggi akan mampu berpikir secara kompleks dalam menganalisis
materi, membuat kesimpulan, membanguepresensi danmembangun
hubungan dengan melitkan aktivitas mental yang paling da$aBelain itu,
kemampuan berpikitingkat tinggi dapat membantu setiap individu dalam
menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah dan dalam menghadapi
perkembangan globalisasi yang semakin mafsalah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan
globalisasi yaitu berpikir kritis dan kreatif.

Berpikir kritis dan kreatif menjadi salah satu bagian kemampuan
kognitif yang sangat penting dalam memecahkan berbagai permasalahan.
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
kehidupan sehaharinya tidak akan mudah percaya pada berbagai macam

asumsi yang tidak diketahui dasar kebenarannya dan akan terus
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mempertanyakan kebenaran atas suatu kejadian atau femgmeg terjadi.
Dimana seseorang yang berpikir kritis akmampumenyelesaikan masalah
dengan melibatkan pengetahuan, penalaran dan pembuktian sebagai tahapan
dalampenyelesaian masalalengan melihat dari berbagai perspeldiélain
itu, Sesorang dapat ikcitakan berpikir kritis jika mencapai indikator
kemampuan berpikir kritis yang disampaikan oleh Ennis vyalapat
memberikan penjelasan sederhana, membangun ketrampilan dasar, menarik
kesimpulan, memberi penjelasan lanjut, dan mengatur stfategi

Berpikir kritis di SD/MI jika diaplikasikan dalam pembelajaran,
misalnya pada materi IPA, siswa melakukan pengamatan dan mengevaluasi
pertumbuhan dan perkembangan suatu tumbuhan. kemudian menuliskan apa
yang menjadi penyebab sehingga tumbuhan dapat berkembang, da
bagaimana circirinya tumbuhan yang tumbuh di tempat gelap dan terang.
Sehingga proses berpikir kritis siswa akan muncul dengan kegiatannmranga
dan mengevaluais tersebut. Melalui pengamatan tersebut akan muncul
dapatkah proses daur hidup tumbuharedimgkat? atau pertanyaan lain yang
bersifat terbuka.

Sementara itu,berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang
dalam memberikan gagasan atau ide baru dalam menyelesaikan suatu
permasalahasebagai bagian untuk mampu berpikir krifigdak jauh berbeda

dengan kemampuan berpikir kritisnenurut Munandarseseorang dapat
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dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan melihat indikator
yang dicapai yaitketerampilanlancar (fluency), luwes (flexibility), orisinal
(originality), merinci (elaboration), danmengevaluasi

Pada materi Matematika di SD/MI dapat diterapkan seperti dari
beberapa opsi pilihan minuman air yang beragam bentuk, bagamaina peserta
didik tersebut mampu atau memiliki ide dalam membuat kemiaaanyang
dapat menarik minaDengan begitu, siswa akan memunculkan ide kemasan
baru dari botol minuman air tersebut.

Faktanya pernyataan tersebuterbeda dengan kondisli lapangan
dimanadalan kegiatan pembajran beberapa siswa masih belum mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini dibuktikan
ketika guru memberikan sebuah pertanyaan terbuka, hanya sebagian siswa
yang mampu menjawab dengan jawaban yang berbeda dari buku maupun
penjelasan dari guru. Selain itu, ketikavea diberikan kesempatan untuk
bertanya, ada beberapa siswa yang tidak mengajukan pertanyaan dan hanya
diam mencatat dan mendengar guru. Sehingga siswa tidak mencapai indikator
kemampuan beikir kritis dan kreatif serta tidak mampu memberikan
argumen kekia dihadapkan pada sebuah permasalahan yang diajukan oleh
guru.

Dalam kehidupan sehahari seringkali ditemukan sebuah kejadian

atau kasus korban penipuan yang alkdkinir ini marak terjadi karena
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perkembangan yang semakin pesat yang dapat membeldkgrak buruk

bagi korban Selain itu, masih banya&rang yang mudah percaya dengan
berbagai berita yang dilihat atau didengar di berbagai media sosial atau
televisi, tanpa menelurusi kebenarannya. Oleh karena itu, sebelum melakukan
sesuatu, perlu seseoranguknberpikir kritis dan kreatif dalam menilai suatu
kejadian dengan seksama sehingga tidak terjachdladeperti fenomena yang
tidak diinginkan.

Beberapadenomena diatas, sangat pentsgfiap orangintuk melatih
kemampuan berpikir dan kreatyffa Kemampuan berpikir kritiglan kreatif
dapat dilatih dan diajarkan pada seseorang mulai sejak usia dini khususnya di
tingkat sekolah a@sar dalam proses pembelajaran agar terbiasa berpikir kritis
dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahansggala aspek kehidupan
yang semakin kompleks dan ting§ialan proses pembelajaran, materi serta
taha@mn berpikir kritis dan kreatif yang dikembangkan di sekolah dasar
disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan siswa yang masih berada
pada tahap aasional konkritArtinya, guru yang memiliki peran dalam
merencanakan pembelajaran, penting untuk memilih pembahasan materi yang
sesuai dan tepat dengan perkembangan kognitif siswa.

Sebagaimana dijelaskamhwa usia 1-14 tahunmerupakan transisi
perkemlangan kognitifsiswa dari operasional konkret ke operasional formal.
Dimana pada tahap ini, siswa cukup mampu untukggen&an pemikiran
yang logisdan abstrakSelain itu,pada usia inisiswajuga sudah berada di

tingkat sekolah das#&elas lanjut yaitikelas 4, 5 dan 6ebagai tahapan awal



atau waktu terbaik untuk melatih kemampuan bernalar siswa serta berpikir
secara kritis dan kreatif dalam berbagai permasalafanni juga dijelaskan

oleh Piaget bahwa mayoritas anak di sekolah dasar berada tahap
perkembangan kognitilandapat mengklasifikasikan, mengurutkan konstruks
ide numerikdan operasional dasar.

Pembelajaran di tingkat sekolah dasar yasgsuai dengan
perkembangan kognitif dawdapat digunakan dalam melatih kemampuan
berpikir kritis dankreatif adalah pembelajaran tematlembelajaran tematik
memiliki keunikan karena melibatkan beberapa mata pelajaran yang
diintegrasikan menjadi satu tema. Selain itu, pembelajaran tematik juga dapat
memberikan pengalaman dan kegiatan belajar yang reldsagan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar karena dalam
pelaksanaan pembelajarannya bertolak dari minat dan perkembangan kognitif
siswa’

Menariknya, melalui pembelajaran tematik siswa dapat
mengeksplorasi pengetahuannya secargslang dan siswa akan dihadapkan
pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahahnail lyaing lebih
abstrak karena pembahasan tema yang dekat dengan kehidupatha@hari
Jika guru tidak dapat mengajarkan pembelajaran tematik squarealmaka
sisva tidak dapamelatin kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya dengan

baik. Sehingga guru sebagai pendigigrlu untuk memberikan sarana pada
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siswa untuk mengembakan berpikir kritis dan kreatif secara optimal melalui
pembelajaran tematik tersebut.

Pemielajaran tematik sendiri sudah diterapkan di berbégabaga
pendidikan sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah sebagai pembelajaran
pokok di kelasmulai kelas 1 sampai kelas 6 dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Begitu juga dengan MI Miftahul Ulum KoBatu yang menjadi
tempat penelitian. Ml Miftahul Ulum Kota Batu, dalam pembelajaran di kelas,
sudah menggunakgmembelajaran tematik sebagai alat dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Oleh karenanya, sebagai salah satu lemipagalidikan MI Miftahul
Ulum mendapat kepercayaan sebagai sekolah yang dapat memberikan
pendidikan yang layakermasuk membantu siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam menanggapi berbagai permasalahan sehingga mampu
menghasilkan siswa yang berkualitas daamiliki kemampuan berpikir kritis
dan kreatif tinggi Sebagaimamdalam penelitiarMuhardi yang menyelilgan
bahwa @nerasi muda vyarfgerkualitadihasilkan dari  adanya
sistempendidikanyangberkualitagpula®

Berdasarkan hasil observasi, tampak bahwa di Ml Miftahul WKiata
Batu, guru dalam pembelajarannya belum sepenutbgr@usat pada siswa
(student center) sehingga kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih
rendah. Pemilihan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran,

belum mampu mengkontruksi kemampuan berpikir siswa. Tetapy ¢
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sebagai fasilitatoberupayamemberikan kesempatan kepasiswa untuk
mencari sebanyakanyaknya informasi dari bertanya, dari buku, maupun
internet. Selain itu, guru juganenggunakarfasilitas atau sarana prasarana
yang disediakan oleh sekolah untuk proses pembelajaran sehingga siswa
mampu mencari informasiedgan mudahTetapi, meskipun guru di Ml
Miftahul Ulum telah memberikan berbagai perlakuan kepada siswa untuk
meningkatkanketerampilanberpikir kritis dan kreatifnya, masitditemukan

siswa yang memilikkemampuan bekir kritis dan kreatifnya rendah.

Hasil obervasi di atas, dibuktikan dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru bahwa beberapa siswa kemampuan berpikir
kritis dan kreatifnya masitdalam kategorirendah. Hal initidak hanya
disebabkan karena proses pembelajaran yang dilakyika saja, tetapi juga
karena faktor dalam dirsiswa yang sulit berkonsentrasketika proses
pembelajarantidak paham dengamateri yang diajarkan, dan tidak mau
bertanya. Selain itu, guru jugaemelaskan bahwa beberapa siseesebut
kemampuan komukasinya sangat kurang dibanding dengan teman lainnya
jadi ketika diajak untuk berbicara, dia tidak fokus dan terkadang kasisiiga
juga kurangbaik. Dalam hal ini, guru juga menyebutkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif yamgndah atau berbeda
dengan teman lainnya, akan diberikan bimbingtau pembelajarakhusus

antara guru dengan siswgang memiliki kesulitandi luar jam proses

° Observasi, Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu



pembelajaran Selain itu, guru akamekerja samalenganorang tua untuk
memberikan laporan keajan siswa ketika di rumah maupun di sekdfah.

Dari latar belakang di atasyaka peneliti tertarik melakukan penelitian
ini mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam
menghadapi dan memecahkan berbagai masalah yang readiéh. Maka
dengan paparan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan ydul Kemampuan Berpikir Kritis ah Kreatif Siswa Dalam

Pembelajaran Tematik di MI Miftahul Ulum Kota Batu

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalahtds, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanaproses tahapan berpikir kritis siswa dalampembelajaran
tematik kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu

2. Bagaimanaprosestahapanberpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
tematik kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu

3. Bagaimanaupayaguru dalamtercapainyasiswa yangoerpikir kritis dan

kreatifdi M|l Miftahul Ulum Kota Bat?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisisprosestahapanberpikir kritis siswa dalam pembelajaran
tematikkelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu
2. Mendeskripsikan dan menganalipiosestahapanberpikir kreatif siswa

dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu

Ywawancara, Ibu Yuni Awwalur Rohma, S.Pd guru tematik



3. Menganalisisipayaguru dalamtercapainyasiswa yangdoerpikir kritis dan

kreatif di M| Miftahul Ulum Kota Batu

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai bahan dalam memperkaya tewii terkait berpikir kritis
dan kreatifdalam pembeajaran tematik
Memberikansolusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan kreatif dalam pengtajaran tematik

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Untuk siswa hsil penelitian dapat dijadikan masukan bagi siswa

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kneyif

b. Untuk guru dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam mengajar,
membimbing, mendidik serta memilih kegiatan pembelajaran dan
metode yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatfi siswa

Untuk sekolah,peneltian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
informasi dan bahan masukgmada lembaga pendidikadalam
memperbaikidan menyediakan sarana prasarana dalam mendukung
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatifwa dalam pembelajaran.
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d. Untuk peneliti selanjutnyayaitu dapat dijadikan sumber informasi
atau bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya dalam menghasilkan
lebih banyak informasi terkait kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
mendapatkan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Adanya penelitian terdahulu, penulis dapat
melihat keabsahan dari penelitian yang akan dilakukan. Penulis tidak menemukan
penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Tetapi penulis
mengangkat beberageenelitian yang relevan dengaenelitian yang dilakukan
oleh penulis sebagaeferensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian
penulis. Penelitian tersebut anatara lain sebagai berikut;

Penelitian pertamgang dilakukan oleh Idham Kholid bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik siswa ketika berpikir kritis dalam
pemecahan masalah matematika, proses berpikir kritis siswa dan hasil belajar
siswa dalam memecahkan masalah matematika.l Hiasi penelitian yang
dilakukan oleh Idham Kholid menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan
mengumpulkan dan menilai infromasi yang relevan, menarik kesimpulan,
mengemukakakan pertanyaan dan masalah penting, serta dapat mengatasi
kebingungan. Hasil penghn juga menunjukkan bahwa siswa mampu
menerapkan pengetahuan matematikanya dalam hitungan uang dan jual beli,

memiliki ingatan yang kuat dan bervariasi, mampu mengkoreksi dan mengkritisi
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keputusan guru serta dapat mengikuti pembelajaran dengan aktifamoicar
berkomunikasi dengan siapapun.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Hartanto bertujuan untuk
mengembangkan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa model
essay yang sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir kritis. Penelitian yang
dilakukan oleh Hartanto menghasilkan klgsi, soal tesessay, rubrik panduan
penskoran, lembar butir soal dan lembar rekapitulasi penilaian yang sudah diuji
validasi, realiabel, dan kepraktisannya oleh para ahli.

Penelitian ketiga yang dilakukan olélluk Nur Khanifah menunjukkan
bahwa kemampuan kreatif yang belajar dengan media simetri dan kesebangunan
lebih baik dibanding siswa yang belajar tanpa media simetri dan kesebangunan.
Kemampuan siswa yang belum diberikan perlakuan-redta 60,23% dengan
kategori milai berkembang dan meningkat setelah diberikan perlakuan 75,45%
yaitu pada kategori sudah berkembang. Sehingga dalam penelitian yang dilakukan
Luluk Nur Khanifah dapat disimpulkan bahwa media simetri dan kesebangunan
efektif dalam meningkatkan kemampuamgdier kreatif siswa.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Rahimah Ainun Harahap
bertujuan untuk menganalisis hasil kemampuan berpikir kritis siswa melalui
metode outdoor study berbasis pendekatan saintifik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuarerfkir kritis yang dicapai siswa secara
keseluruhan berada pada kategori sedang karena metode pembelajaran yang

digunakan hanya berbasis penugasan, tanya jawab dan diskusi.



12

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Asriana Harahap menunjukkan hasil
peningkata kemampuan berpikir kritis siswa dan kemandirian belajar siswa yang
diberi problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang diberi
pembelajaran konvension&edangkan dalam penelitian keenam yang dilakukan
Arsil, dkk menunjukkan hasil penelitianalwa pengimplementasian buku
pedoman pratikum tematik tema 2 berpengaruh pada minat dan kemampuan
berpikir kritis siswa

Penelitian ketujuh yang dilakukan ol&arwanto, Laksmi Evasufi Widi
Fajari & Chumdarimenunjukkan hasil bahwa kemampuan berpikir sisekolah
dasar masih rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa tidak
menjawab pertanyaan secara sistematis, tidak mengidentifikasi pertanyaan dengan
benar, pemahaman yang kurang dan model guru yang digunakan. Sementara itu,
penelitian yang diakukan olehindah Mustikasari, Supandi, & Aries Tika Damay
menunjukkan hasil bahwaodel pembelajaran student facilitator and explaining
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas S&&Eum
diberikan perlakuan dengan penggunaardehgembelajaran student facilitator
and explaining adalah 65,6 dengan 6 siswa dinyatakan tuntas dan 24 siswa
dinyatakan belum tuntas. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran student facilitator and explaining nilai-natta tessiswa
menjadi 81,8 dengan 26 siswa dinyatakan tuntas serta 4 siswa dinyatakan belum
tuntas

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Deni Adi Putra menunjukkan

bahwa pada siklus | nilai ratata kemampuan berpikir kritis siswa mencapai
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69,34 tetapi masbelum mencapai ketuntasan. Pada siklus Il nilai-natia
berpikir kritis siswa mencapai 79,16 dan telah mencapai ketuntasan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan modul berbasis CTL dan
inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikiritik siswa Sedangkan
penelitian yang dilakukanlka Lisbiyaningrum, Wulandari & Wahyud
menunjukkan bahwsetelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL)
presentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus sebesar 25%
pada siklud menjadi 62,5% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 84,3%. Serta
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dimana siklus | sebesar
62,5% menjadi 84,3% pada siklus Il

Penelitian kesepuluh yang dilakukan Nur Ajeng Maftukhah, Khomsum
Nurhalim danisnarto menunjukkan hasil bahwatrampilan berpikir kreatif siswa
dengan menggunakan model CORE mencapai >75% vyaitu lebih baik daripada
menggunakan model ekspositori dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian juga
diperoleh bahwa kecerdasan emosionahadap kemampuan kreatif siswa
memiliki pengaruh hingga mencapai 80,2% karena siswa dengan kecerdasan

emosional tinggi dapat melewati semua tahapan berpikir kreatif dengan baik.

Tabel 11 Orisinalitas Penelitian

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
' Penelitian Penelitian
1. | Idham Kholid . Mengkaji . Mengkaji Kemampuan
Analisis Kemampuan tentang kemampuan | Berpikir
Berpikir Kritis Dalam kemampuan berpikir kritis | Kritis dan
Pemecahan Masalah berpikir kritis siswa dalam | Kreatif Siswa
Matematika (Studi di MI pembelajaran | dalam
Multi Kasus pada Miftahul Matematika | Pembelajaran
Siswa Kelas V Ulum Kota . Menggunakan Tematik di
Madrasah Ibtidaiyah Batu studi multi MI Miftahul
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Nama dan Judul Orisinalitas
No. " Persamaan Perbedaan "
Penelitian Penelitian
Miftahul Ulum Batu . Menggunakan kasus Ulum Kota
dan Madrasah pendekatan Batu
Ibtidaiyah Wahid kualitatif
Hasyim 03 Malang.
Tesis. 2018
2. | Hartanto, . Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Pengembangan tentary menggunakan Berpikir
Instrumen  Asesmen kemampuan metode Kritis dan
Kemampuan Berpikir berpikir Kkritis pengembanga Kreatif Siswa
Kritis Siswa Kelas V | 2. Subyek n R&D model | dalam
Sekolah Dasar Pada penelitian Borg & Gall | Pembelajaran
Pembelajaran siswa kelas V| 2. Kajian Tematik di
Tematik. Tesis. 2020 SD berfokus pada MI Miftahul
. Mengkaji pengembangg Ulum Kota
kemampuan ninstrumen | Batu
berpikir kritis asesmen
siswadalam modelessay.
pembelajaran
Tematik
3, | Luluk Nur Khanifah . Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Efektivitas Media tentang menggunakan Berpikir
Simetri dan kemampuan jenis Kritis dan
Kesebangunan dalam berpikir penelitian Kreatif Siswa
Meningkatkan kreatif siswa kuantitatif dalam
Karakter Mandiri dan eksperimen | Pembelajaran
Kreatif Siswa Pada . Subjek Tematik di
Pembelajaran penelitian MI Miftahul
Matematika Kelas I11 kelas I Ulum Kota
MI Salafiyah Kutukan dalam Batu
Blora. Tesis. 2019 pembelajaran
Matematika
. Mengkaji
tentang
keefektifan
media
4. | Rahimah Ainun 1. Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Harahap Peningkatan tentang menggunakan Berpikir
Kemampuan Berpikir kemampuan jenis Kritis dan
Kritis dan berpikir kritis penelitian Kreatif Siswa
Kemandirian Belajar siswa quasi dalam
PKn Siswa SD | 2. Subyek eksperimen | Pembelajaran
Negeri 067240 penelitian . Penelitian Tematik di
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Nama dan Judul Orisinalitas
No. " Persamaan Perbedaan "
Penelitian Penelitian
Medan Tembung siswa Sekolah juga mengkaji| MI Miftahul
Melalui Dasar mengenai Ulum Kota
Model Problem Based kemampuan | Batu
Learning Tahun berpikir dalam
Pelajaran 2016/2017. pembelajaran
Tesis. 2018 PKn dengan
Problem
Based
Learning
5. | Arsil, dkk. Thematic . Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Practicum Handbook tentang menggunakan Berpikir
Theme 2: Student kemampuan jenis Kritis dan
Interests and Critical berpikir kritis penelitian Kreatif Sswa
Thinking Skills for R&D dengan | dalam
Fourth Grade model Pembelajaran
Elementary School prosedural Tematik di
Students. Jurnal 4D. MI Miftahul
lImiah Sekolah Dasar . Subyek Ulum Kota
Vol. 5 No. 4. penelitian Batu
(Scopus), 2021. siswa SD
kelas 4
. Berfokus pada
pengaruh dari
pengembanga
n buku
panduan
pratikum
terhadap
minat dan
kemampuan
berpikir kritis
siswa
6. | Sarwanto, Laksm| 1. Mengkaiji . Subyek Kemampuan
Evasufi Widi Fajari & tentang penelitian 3 | Berpikir
Chumdari. Critical kemampuan guru dan Kritis dan
Thinking Skills And berpikir kritis siswa Kreatif Siswa
Their Impacts On | 2. Subyek dalam
Elementary  School penelitian Pembelajaran
Students. Malaysian siswa kelas V Tematik di
Journal of Learning SD MI Miftahul
and Instruction] 3. Penelitian Ulum Kota
Vol.18 No.2, (Sinta menggunakan Batu
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Nama dan Judul Orisinalitas

No. " Persamaan Perbedaan "

Penelitian Penelitian
1),2021. metode
kualitatif

7. | Indah Mustikasari| 1. Mengkaji . Berfokus padg Kemampuan
Supandi, & Aries tentang pengaruh Berpikir
Tika Damay. kemampuan model Kritis dan
Pengaruh Model berpikir kritis pembelajaran | Kreatif Siswa
Student  Facilitator | 2. Subjek student ddam
And Explaining penelitian di facilitator and | Pembelajaran
(SFAE) Terhadap kelas V SD explaining Tematikdi
Kemampuan Berpikir (SFAE) MI Miftahul
Kritis. Jurnal llimiah terhadap Ulum Kota
Sekolah Dasar, Vol. kemampuan | Batu
No.3,(Sinta 2),2019. berpikir siswa

8. |Deni Adi Putra.| 1. Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Pembelajaran tentang menggunakan Berpikir
Berbasis Ctl Dan kemampuan metode Kritis dan
Inkuiri Untuk berpikir kritis Penelitian Kreatif Siswa
Meningkatkan dan kreatif Tindakan ddam
Kemampuan Berpikir siswa Kelas (PTK) | Pembelajaran
Kritis Siswa. ELSE| 2. Subyek yang Tematikdi
(Elementary  School penelitian di dilakukan MI Miftahul
Education Journal), kelas V SD melalui 2 Ulum Kota
Vol.2 No.2,(Sinta 3), siklus. Batu
2018. . Berfokus pada

peningkatan
kemampuan
berpikir siswa
melalui
pembelajaran
berbasis CTL
dan Inkuiri.

9.. | lka Lisbiyaningrum, 1. Mengkaji . Penelitian Kemampuan
Wulandari & tentang menggunakan Berpikir
Wahyudi. Penerapan kemampuan metode Kritis dan
Problem Based berpikir kritis Penelitian Kreatif Siswa
Learning Dalam siswa Tindakan dalam
Pembelajaran . Subyek Kelas (PTK) | Pembelajaran
Tematik Integratif penelitian . Berfokus padg Tematikdi
Untuk Meningkatkan siswa sekolah penerapan MI Miftahul
Kemampuan Berpikir dasardalam Problem Ulum Kota
Kritis Siswa Kelas IlI pembelajaran Based Batu
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Nama dan Judul Orisinalitas
No. " Persamaan Perbedaan "
Penelitian Penelitian
Sekolah Dasar. Jurnal tematik learning
Elementary  Schoo untuk
(Pendidikan dar meningkatkan
Pembelajaran k&D- kemampuan
an), Vol. 6 No.2, berpikir siswa
(Sinta 4),2019. . Subyek
penelitian
kelas 11l SD
10. | Nur Ajeng| 1. Mengkaiji . Penelitian Kemampuan
Maftukhah, tentang menggunakan Berpikir
Khomsum Nurhalim kemampuan jenis Kritis dan
& Isnarto. berpikir penelitianMix | Kreatif Siswa
Kemampuan Berpikir kreatif siswa Method dalam
Kreatif dalam . Mengkaji Pembelajaran
pembelajaran Model terkit tingkat | Tematik di
Connecting ketuntasan MI Miftahul
Organizing reflecting hasil belajar, | Ulum Kota
Extending  Ditinjau perbedaan Batu
dari Kecerdasan berpikir
Emosional. Journal of kreatif siswa
Primary  Education. dengan
Vol. 6 No.3, 2017. menggunkan
model CORE
dan
Ekspositori
. Mengkaji
pengaruh
kecerdasan
emosional
pada tahapan
berpikir

kreatif siswa

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, maka kelebihan

dari pendtian ini dibanding penelitian di atas yaitu terletak pddlus

penelitian Fokus penelitian dalampenelitian iniadalah menganalisis dan

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam

pemecahan masalah soal tematik. Selain itu juga untuk menganalisis upaya
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yang dilakukan guru maupun sekolah dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang meliputi

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

F. Definisi Istilah
Peneliti berusahmemberikan definisi istilah ys menjadi kata kunci dari
penelitian ini. Adapun istilah yang peneliti jabarkan yaitu;

1. Berpikir kritis merupakan tingkat kecakapan peserta didik dalam
memanfaatkan  daya  pikirnya secara  maksimal dan  dapat
dipertanggungjawabkan kebenaranmai proses belajar sesuai pencapaian
indikator.

2. Berpikir kreatif adalatiingkat keterampilan peserta didik dalam memnikesn
ide atau gagasan baru yang diperolah deberapa pengalaman belajar yang
berdasarkan pencapaian indikator berpikir kreatif.

3. Pembelajaran tematikerupalan proses belajar mengajar yang mempelajari
berbagai mata pelajaran yang dipadukan seperti P, Bahasa Indonesia,
PKn, dan SBR.

4. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam pembelajaran tematik di
MI Miftahul Ulum Kota Batu merupakan kemaomn atau keterampilan
siswa dalam mencapai beberapaafn dan indikator dalanberpikir kritis
dan kreatifpada pemecahamaasalah yang disajikan dalam pembelajaran
tematik disekolah yang menjadi tgrat penelitian yaitiMl M iftahul Ulum

Kota Batu
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Berpikir Kritis dan Kreatif
1. Konsep Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalatkemampuan berpikir logis, reflektif, sistematis,
dan produktif yang diterapkan dalam membuat petimbangan dan keputusan
yangbaik Berpikir kritis yaitu meletakkan diri sendiri di dalam pencarian
aktif untuk memahami apa yang sedang terjadi dengan menggunakan
prosedwprosedur menalar, mengevaluasi bukti, dan menimbang dengan
hati-hati proses berpikir itu sendii.

Pemikiran kitis juga merupakan sebuah proses evaluasi dan analisis
informasi dimana terdapat berbagapaya berkelanjutandan sistematis
dalam pikiran terbuka daakuratyang membutuhkan kemampuan kognitif
yang tinggi yaitu menganalisis, sintesis, menafsirkan, mdngigkan,
membandingkan, ketepatan, objektivitas, penggunaan bahasa dartiogika.

John Deweymenyebutkan bahwa berpikir kritis merupakan suatu
pertimbangan yang aktipersistent (terus menerus) dan teliti terkait sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuangyaliterima begitu saja dipandang

dari sudut alasaalasan yang mendukungnya dan kesimpulan lanjutan yang

' Tom Chatfield, Berpikir Kritis Panduan Berargumen, Menganalisis Dan Melakukan
Studi Mandiri Secara Menyakinkan, Bahasa Ind. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 204D)

12 saifur Rohman Berpikir Kritis Kaidah Penerang Untuk Hidup Benar Dan Selamat
Menghadapi Banjir Informasi Dan Hoaks, ed. Kartika Wijayanti (Jakarta: PT Pustaka Alvabet,
2021) 79
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menjadi kecenderungannya.Sedangkan menurut Robert Ennis dalam

Rachmadtullah (2015), berpikir kritedalah fiCritical thinking is thinking

that makes sense and focused reflection to decide what should be believed

or doned artinya pemikiran yang yang masuk akal dan refleksi yang

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
Berpikir kritis sendiri memilii tujuan membantu kita meraih

pemahaman terbaik tentangmal sebagaimana adanya mereka. Selain itu,

terdapat dua prinsip dalam berpikir kritis yaskeptisme dan objektivitas.

Dimana yang dimaksuskeptisme yaitu kita tidak langsung menerima

informasi yang kita terima tetapi harumemiliki objektivitas yaitu

memahami segala hal dari sisi manapun (neftal).

b. Karakteristik Berpikir Kritis
Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik yang disebutkan
Emily R. Lai dalam buku Zakiah dan Lestari (2019) menyebutkan bahwa:
1) Menganalisisrgumen, klaim, atau bukti
Dalam hal ini, seseorang yang berpikir kritis memiliki -cin
dimana ketika memperoleh informasi, akan dianalisa dan diragukan

terlebih dahulu kebenaran akan informasi tersebut. Kemudian akan

3 Al Jupii, Isah Cahyani, And Vina Anggia N. AriawafiPengembangan Kemampuan
Berpikir Kritis, Kreativitas, Komunikasi, Dan Kolaborasi Dalam Pembelajaran Abad 21: Inovasi
Pembelajaran Abad 21, 6 I n Prosiding Seminar Nasi onal Pendi
Pascasarjana Progre®tudi Pendidikan Dasar, 2016387 .

% Reza RachmadtullatfiKemampuan Berpikir Kritis Dan Konsep Diri Dengan Hasil
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasaro Jurnal Pendidian Dasar,
Vol 6, No. 2 (2015) 289

> Tom Chatfield, Berpikir Kritis Panduan Berargumen, Menganalisis Dan Melakukan
Studi Mandiri Secara Menyakinkan, Bahasa Ind. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2028)
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mengumpulkan bukdbukti kebenaan atas informasi atau argumen
orang lain yang didapat.
2) Menarik kesimpulasecaranduktif atau deduktif
Setelah adanya analisis argumen dan bokéng yang berpikir
kritis adalahorang yangmampumembuat kesimpulan secara induktif
dan deduktif. Alasaninduktif merupakan pengambilan keputusan
dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan atau dugaan
sehingga didapatkan kesimpulan atau kemungkinan yang Kkuat.
Sedangkan membuat kesimpulan secara deduktif, dilakukan untuk
menentukan benar salah atau valithknya suatu bukti yang didapat.
3) Menilai atau mengevaluasi
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi,
dalam mengambil sebuah keputusan penuh dengan pertimbangan.
Menilai suatu kejadian atau permasalahan dari sudut pandang yang
berbeda sehgga mampu membuat keputusan akhir yang baik dan
efektif.
4) Membuatkepastian jawaban dalam pemecahan ma¥alah
Seseorang yang berpikir kritis, dapat membuat keputdakm
memperoleh jawaban dasuatu permasalahan dengan baik dan kritis
setelah adanya berbagai pertimbangan danhla#ti Argumen atau
keputusan yang diberikan juga akan menjadi pilihan terbaik dalam

memecahkan berbagai permasalahan.

'® Linda Zakiah And Lestarlka, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran, 1st Ed.
(Bogor: Erzatama Karya Abadi, 2019).10
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Sedangkan menurut Rohman (2021) berpikir kritesmiki ciri-
ciri khusus yaitu: 1)de uniktapi berupa fakta2) cermat dan teliti 3)
skeptisme dan 4) tradisi filosofis. Garnison dalam (Hartanto, 2020)
menyatakan bahwaerdapat 4 keterampilan dalam berpikir kritis yaitu:
(1) trigger event (reaksi cepaterhadap peristiwaadalah memahami
suatu masalah dari pengalaman guru atau sig®p exploration
(eksplorasi) adalahmenceriminkan pribadi dan ide sosial untuk
pengambilan keputusai3) integration (integrasi) adalatmembangun
arti atau maka dari suatu ide dan menggabungkan informasi relevan
yang diberikan pada langkah sebelumngn (4) resolution
(mengusilkan) adalah mengusulkdreberapa kemungkinan solusi dan
mengaplikasikannya secara langsung pada masalah dan pengujian ide
serta hipotes.'’
c. Indikator Berpikir Kritis
Aryana menyebutkan bahwa terdapat 6 indikator dalam kemampuan
berpikir kritis pada siswa. Hal ini disajikan dalam Tabel 1 berifut:

Tabel 21 Indikator Berp ikir Kritis

Indikator Kemampuan Deskripsi Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
Merumuskanmasalah a. Memformulasikanpertanyaan
yang mengarahkan investigasi
jawaban
Memberikan argumen a. Argumen sesuai dengan
kebutuhan

b. Menunjukkan persamaan dan

" Hartanto,fiPengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
V Sekolah Dasar Pada Pelajaran Tematik, ®esis (2020) h.13

8 vyoki Aryana, dk. Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berfikir Tingkat
Tinggi (Jakarta: Dirjen Gtk Kemendikbud, 2018)
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Indikator Kemampuan Deskripsi Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
perbedaan
c. Argumen yang ditunjukkan

orisinil danutuh

Mendedukasi secara logis
Menginterpretasikan secara tepe
Menganalisis data

Membuat generalisasi

Menarik Kesmpulan
Mengevaluasi berdasarkan fakta
Memberikan alternatif lain
Menentukan jalan keluar
Memilih kemungkinan yang akar
dilaksanakan

Melakukandeduksi

Melakukan induksi

Melakukan evalasi

Mengambil keputusan dan
menentukan tindakan

ST TY TR

Menurut Ennis dalam Putra (2018)enjelaskan beberapa indikator
dalam berpikir kritis, yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana
(elementary clarification), terdiri dari mengajukan pertanyaan,
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaardengan
penjelasan (2) membangun keterampilan dasar lpasic support), yaitu
terdiri dari mempertimbangkankredibilitas sumber dan melakukan
pertimbangan observasi; (3) penarikan kesimpulan ipference),
yaitu: menyusurdanmempertimbangkan secaraleduksi dan induksi,
memberikan keputusatian mempertimbangkan hasilnya, (4) memberikan
penjelasan lebih lanjut (@dvanced clarification), terdiri dart

mengdentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi
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asumsi, dan (5)mengatur strategi dan taktik(strategies and tactics),

meliputi: memberikartindakan darnberinteraksi dengan oranigin.®

d. Tahapan Berpikir Kritis

Berpikir  kritis  memiliki beberapa tahapan sehingga dapat
memberikan kesimpulan dan jawaban yang tepat dan kritis melalui berbagai
informasi yang telah didapat. Adapun langkahgkah dalam berpikir kritis
menurut Rohman (2021) dalam bukunya adalah USTPC yang terdiri dari:
1) Memahami perspektif dengan telitifderstand)

Dalam memahami berbagai permasalahan, perlu adanya
kemampuan dalammemahami secara cermat permasalahan yang
dihadapi. Pemahaman tersebut harus disertai dengan pengamatan dan
pemikiran sehingga menghasilkan pemahaman yang baik terhadap suatu
permasalahan.

2) Meragukan segala sesuatu yang dianggap b&ceptical)

Dalam memeahkan suatu permasalahan, perlu adanya
pandangan sehingga mengetahui kejelasan dari kebenaran yang didapat.
Memecahkan suatu permasalahan, tentu tidak terlepas dari berbagai
asumsi yang mungkin belum tentu kebenarannya. Sehingga perlu adanya

keragauan t&adap informasi yang diperoleh.

1 Deni Adi Putra, fiPembelajaran Berbasis Ctl Dan Inkuiri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, 6 ELSE ( El ementary School Educat
(2018) 56
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4)

5)
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Menguji kebenaranTgsting)

Pengujian akan suatu informasi menjadi suatu upaya untuk
mencapai keydknan akan kebenaran informasi yang diperoleh dengan
cara menguji kevalidan data informagau dari mengajukan berbagai
macam pertanya@a sehingga dapat memilahilah benar tidaknya
informasi.

Membuktikkan kesalahan/ ambiguitas/ kontradilsbging)

Setelah menguji kebenaran, akan didapat informasi yang benar
atau salah. Selanjutnya dapat membuktikkan kesaledsadahan,
kejanggalan atau informasi yang kurang tepat.

Membangun perspektif barG¢ntructing)?°

Dari pembuktian kesalahan tersebut, maka tahapan selanjutnya
dapat memberikan persepektif atau pandangan baru dalam
memecahakan suatu permasalahan dengan membuat pamyat
menyusun dan menarik premis dan argumen sehingga diperoleh
informasi atau pandangan baru dalam pemecahan masalah.

Pendapat lain oleh Facione menegaskan bahwa ada 6 tahapan
dalam dalam berpikir kritis yaitu sebagai berikut:

1) Interpretasi yaitu proses memahami maksud dari suatu
permasalaharpenilaian atau prosedur dengan beberapa subindikator

yaitu mengkategorikanmenguraikan, darmenjelaskanmakna

% saifur RohmanBerpikir Kritis Kaidah Penerang Untuk Hidup Benar Dan Selamat
Menghadapi Banjir Informasi Dan Hoaks, ed. Kartika Wijayanti (Jakarta: PT Pustaka Alvabet,

2021) 118

2L peter A FacioneCritical Thinking: What It Is and Why It Counts (Millorae, CA:
Measured Reasons and The California Academic Press, 2013), 5
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3)

4)

5)
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Analisis yaitu proses mengidentifikasi hubungan aktual sehingga
mendapat kesimpulan antara kons@grtanyaan, hasil evaluasi,
informasi, pendapat, maupun pengalaman yan diperoleh dengan
indikator menguji gagasan, menentukan gagasan, danmeneliti
uraian.

Inference yaitu tahap identifikasi suatu fenomena atau masalah
dengan memunculkan beberapgotesis dan mempertimbangkan
informasi yang berkaitan dengan argumen, bukti maupun konsep dan
keputusan dengan meragukan infomasi, membuat hipotesis atau
dugaan, dan menggambarkan kesimpulan secara deduktif dan
induktif.

Evaluasi yaitu tahap dalam menilkredibilitas data atau infomasi
yang diperoleh dari beberapa argumen orang lain atau sumber
lainnya sehingga dapat dipercaya dengardikator menilai
kredibilats, kualitas dari gagasan yang dibuat secara deduktif dan
induktif.

Eksplanasi yaitutahap penalaran memberikan penjelasan terhadap
bukti secara kritis dengan pertimbangan secar kontekstual
berdasarka gagasan orang dan disampaiki@ambentuk

argumenyang meyakinkan

6) Pengendalian diri yaittase pada kepercayaan diri yang berfokus

pada aktivitaspada ranah kognitif dan hasil apa yang telah

dikembangkan melalui keterampilan analisis dan evaluasi kearah
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pertanyaanm mengkonfirmasikan, memvalidasi salah satu alasan
seseorang atau dengan kata lain koreksi diri.

Terdapat lima teknik kunci dalam berpikkritis yaitu: 1) belajar
untuk memahami dan mengevaluasi penalaran, 2) belajar memahami dan
mengevaluasi bukti, 3) belajar untuk memahami, menghindari dan
mengatasi biabias, 3) belajar untuk menggunakan teknologi dengan kritis,
4) mengembangkan sebupbndekatan yang jelas dan meyakinkan untuk

membaca dan menufs.

e. Berpikir Kritis dalam Perspektif Islam

Manusia diciptakan Allah Swt. dengan akal yang membedakannya
dengan hewan. Manusia diberikan akal agar dapat berpikir dan dapat
membedakan antara benar dan salah. Berpikir dala@wuat 6 an ber as al
dari kata fikr yang artinya kemampuan dalam memperoleh uilm
pengetahuaf® Hidayatmenyebutkan bahwa ada empat tujuan dari berfikir
di dalam alguran, yakni: Pertama Mendapat Kebenaran. Tujuan utama dari
berfikir di dalam alqur 6 an adal ah unt uk mendap
sebagaimana yang terkandung di dalam surat

QS A-Andéam: 50
V) & &) Sl 3 A& O3 Y 5 Gl e T Y 5 A A cosie &1 58 Y 8

T sBuna aiE Fe SR L 1s kS fo . oy oydh &g T oasy.
53R S Sl 5 ¥ s 58 O BED sl

22 Tom Chatfield, Berpikir Kritis Panduan Berargumen, Menganalisis Dan Melakukan
Studi Mandiri Secara Menyakinkan, Bahasa Ind. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 202824.

ZMuhammad F aUngensi Panguatan Ketrafpilan Berpikir Kritis Pada Mata
Pelajaran Al-Qurfan Hadist,06 Jur nal Penelitian Keislaman 17 (1),
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Artinya: fiKatakanlah (Muhammad): Aku tidak mengatakan kepadamu,
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu
bahwa aku seseorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang
diwahyukan kepadaku. Katakanlah: Apakah sama orang yang buta dan
melihat?. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?**

Kedua, Mengamalkan Syariat Islam. Dalam hal ini, seseorang akan
mendapatkan keyakinan bahwa Nabi Muhammad bukanlah seorang
pendusta yang membavekan kebenaran dari tulisan yang terkandung di
dalam AlQuran untuk gbelajari dan difahami. Ketiga, lebih dekat kepada
Allah. Berfikir dengan baik akan membawa seseorang dalam mengenal
Allah SWT supaya lebih dekat dengilya.

Keempat, Brakhlak yang baik Berfikir yang baik akan
mengantarkan seseorang memiliki akhlak yang baik. Sebagaimana dalam
surat AlBagarah aya219 dan 220:

Tagall e 381 Lol S0 a3 538 380 Lagla (6 Sy (el e atighig
O3 R o N1 AT s i G Fiad) g% s 13l
Artinya: fiMereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar

dan judi. Katakanlah, iiPada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa

manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.o

“Al-Qur 6an, 6: 50



29

Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka

infakkan?®

b SRIAS (5% 5 ol # 3l 8 2 e aislg s et Wi e
S &) &Y sl % alianll fe sl 2l 5% 280050
w:S/ -

Artinya: fiTentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, fAMemperbaiki
keadaan mereka adalah baik!0 Dan jika kamu mempergauli mereka, maka
mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat
kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki,
niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana?®

Kedua ayat menjelaskan bahwa Allah Swt. menganjurkan manusia
agar berpikir dlam menghindari perbuatan yang merusak manusia dari

perbuatan yang baik, yakkihamar dan riya.

2. Konsep Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Kreativitas merupakan sebuah keterampilan dalam mengembangkan

ide-ide baru atau dan untuk menemukan sebuah inovasi atau cara baru

S Al-Q u an@®: 219
2 Al-Q u anp2:220
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dalam melihat permasalahan dan peluang yang dapat didnigtpikir

kreatif adalah suatu proses berpikir yang mendalam, leksglan merinci

serta merupakan suatu proses tranformasi dari belajar dengan hanya
menghafal tanpa memahami.

Anwar (2012) menyebutkan bahwa berpikir kreatif penting sebagai
salah satu cara menghasilkan sebuahkiddebaru yang dapat diterapkan
pada masalakunia. Sedangkan Potur (2009) menjelaskan bahwa berpikir
kreatif adalah kemampuan kognitif, orisinil, dan proses pemecahan
masalatf® Dalam berpikir kreatif akan melalui beberapat tahapan
mensintesis ide, membangun merencanakan, dan menerapkan ide sehingga
menghasilkan suatu produk atau argumen yang baru dan produk tersebut
adalah kreativita$’

Sehingga dapat disimpulkan bahawa kemampuan berpikir kreatif
adalah suatu proses mencari dan memberikan suatu ide atau gagasan baru
sehingga menghasilkan suatu kigtds dalam menyelesaikan suatu
persoalan.

b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif
Menurut Riyantg setiap individu yang berpotensi memiliki

kemampuan berpikir kreatif, memiliki cidiri yaitu: a) Hasrat

" Lutfiya Nurlaela, dkk. Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Jakarta: PT Media Guru Digital
Indonesia, 2019), 58

ZNur Ajeng Maftukhah, Khomsun Nurhalim, and |
Dalam Pembelajaran Model Connecting Organizing Reflecting Extending Ditibjaci
Kecer das an Jodrmabo$Arimany &ducation 6, no. 3 (2017): 268.

Abdul Aziz Saef ud iemampudnhFBerpikreknehtia Sigva Dalak
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
( P MR BABBidayah Vo. 4,No. 1 (2012): 41.
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keingintahuan yang besdn) Bersikap terbukéerhadap pengalaman ban)
Memiliki banyak ide atau akald) Keingintahwan untuk menemukan dan
meneliti, ) Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit, f) Cendarung
mencari jawaban yang luas dan memuaskan, g) Memiliki dedikasi bergairah
serta aktif dlam melaksanakan tugas, h) Berpikir fleksibel, i) Menanggapi
pertanyaan dengan memberikan jawaban yang banyak dan luas, j) Memiliki
kemampuan dalam menganalisis dan mensintesis yang tinggi, k) Selalu
bertanya , 1) Memiliki daya abstraksi yang cukup bailin dn) Literasi
membaca yang cukup luds

Menurut Munandar, circiri siswa yang berpikir kreatif yaitu: a)
keterampilan berpikir lancar dalam mengajukan pertanyaan maupaun
menjawab, b) berpikir luwes dalam menafsirkan berbagai masalah sebagai
pertimbanganterhadap situasi, c¢) berpikir orisinal yang tidak pernah
terpikirkan orang lain, d) berpikir merinci dalam mengembangkan gagasan,
e) keterampilan dalam menilai pendapat, f) memiliki rasa ingin tahu, g)
bersifat imajinatif, h) selalu tertantang dalam mencaiusi dari suatu
masalah, i) berani mengambil resiko, j) memiliki sifat menghargai dalam

menerima berbagai pendapat orang fain.

% yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group), 226227.

®Her man Ani s, f Brgertan, kndikator KGirgim, tDanf Cara Beepikir
Kr e at iHérmabanis.Com, last modified 2022, accessed July 7, 2022,
https://hermananis.com/berpikireatifpengertiarindikator-ciri-ciri-dancaraberpikir-kreatif.
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c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Menurut (Filsaime, 2008) berpikir kreatif adalah suatu proses
berpikir yang memiliki ii-ciri sebagai berikut?

1) Kelancaran Fluency), yaitu kemampuan dalam menyampaika®,
gagasan, atau peluang yang benar dan jelas dalam memecahkan
suatu permasalahan

2) Keluwesan Flexibility), kemampuan dalam menyampaikan beragam
kemungkinan ide atagagasan dengan melihat dari berbagai sudut
pandang dalam memecahkan suatu permasalahan tersebut.

3) Keaslian atau originalitas (Originality), kemampuan dalam
menyampaikan ide gagasan yang unik atau berbeda dari buku dan
pendapat orang lairOriginality merup&an ciri khas dari berpikir
kreatif karena pada aspek ini, siswa harus merumuskan gagasan baru
dalam menyelesaikan permasalaffan.

4) Merinci atau elaborasi E{aboration), kemampuan dalam
menjelaskan faktor yang mempengaruhi dan menambahkan beberapa
detail dar gagasan sehingga lebih bernilai dan bermatteagan

pengetahuannya. Pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan

2 Abdul Aziz Saefudi n, aii Berpikig KrestifaSiswaa DalanK e ma mp u
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
( P MR ABBidayah Vo. 4,No. 1 (2012). 59-60

% Riyadna Krismanita dan Ahmad QosyirAnalisis Kemampuan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, PENS EJunal: Pendidikan Sains (2021), 9 No.95.
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berpikir seseorang sangat penting karena pengetahuan

kemampuan

d. Tingkat Kemam

berpikir tidak dapat dipisahRan.

puan Berpkir Kreatif

dan

Menurut Siswono (2006) mengkategorikan kemampuan berpikir

kreatif ke dalam 5 kategori yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3

(kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat O

(tidak kreatif). Hal ini didasarkan pada indikator gaticapai peserta didik

yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan elabqmasirinci)>°

Adapun keterangan lebih lengkap mengenai tingkat kemampuan berpikir

kreatifterdapat dalam tabel berikdt:

Tabel 2.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

(Sangat Kreatif)

Tingkat
Keterangan
Kemampuan
Level 4 Siswa memberikan lebih dari satu alternatif pemeca

masalah (fleksibel) yang berbeda dan @
(kebaharuan) dengan lancar (kefasihan) der
penjelasan yang tepat(Merinci) atau Siswa
memberikan jawaban 1 jawaban yang berbeda ti
dapat memhkan berbagai kemungkinade atau cara
dalam penyelesaian masaldleksibel)..

Level 3
(Kreatif)

Siswa dapat memberikan jawaban baru (kebahat
dengan lancar tapi tidak dapat memberikan bera
cara atau kemungkinan penyelesaian masalah
berbeda (fleksibel) untuk mendapatvaban atau sisw

dapat memberikan berbagai kemungkinan berl

% Djamaluddin dan Wardan&elajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis, (Sulawesi: CVKaafah Learning Center, 2019), 9

B Ki ki Prat

10.

®Rachmawat i,

Mat emati s Si s

ama Rajagukguk, Renni Ramadhani
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Pembelajaran Indonesia Di Sekolahr Da®
Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris 3, no. 1 (2020):

Theresia Laurens, and L a
wa SD Neger. 40 JAIWAOD | KRRaldrel

Magister Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2019): 96.

Mo ma ,
Mat er i

Lu

fi
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K Uil et Keterangan

emampuan
(fleksibd) meskipun jawaban tersebut tidak baru.

Level 2 Siswa dapat memberikan satu solusi aterumuskar

(Cukup Kreatif) | masalah yang berbedaneskipun tidak fasih da
fleksibel.

Level 1 Siswa dapat menjawab atau merumuskan mas

(Kurang dengan tepat (fasih) tapi tidak dapat dapat mem

Kreatif) solusi yang berbeda dan unigelain itu juga tidak
dapat memberikan solusi atau cara yang berg
(fleksibel) serta tidak dapat memberikan penjels
lebih lanjut terhadap jawaban yang diberikan.

Level O Siswa tidakdapat memberikan pilihan atau altern:

(Tidak Kreatif) | solusi dalam memecahkan permasalahan dengan
(kefasihan) dan beragam (fleksibehampu membuag
alternatif jawaban maupun cara pengalan atau
membuat masalah yang berbeda dengan lancar (|
dan fleksibel. Selain itu tidak dapat memberiki
jawaban yang baru atau unik (kebaharuan)

Tingkat kemampuan berpikir kreatif di atas dapat digunakan dalam
mengkategorikan masingasing siswa. Contohnya di sekolah X
kemampuan berpikir kreatif siswa masih berada di level 1 (kurang kreatif)
karena siswa tidak mampu memberikan ide atau pendapat baru. Siswa hanya

mengulang materi yang telah diajarkan padanya.

e. Tahapan Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif memiliki beberapa tahapan sehingge&ndapatkan
solusi atau ide baru yang dihasilkan dalam memecahkan berbagai
permasalahan. Adapun tahapan dalam berpikiri kreatif menurut Coon &

Mitterer yaitu:
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1) Tahap Persiapatyaitu tahapan dimana seseayamemperoleh ide atau
gagasan melalui pengalamannya menghadapi kehidupan. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik pada tahapan ini, memperoleh ide atau
gagasan baru melalui pengalaman belajarnya di sekolah maupun terkait
dalam kehidupan sehdmari.

2) Tahg Konsentrasiyaitu sebagai tahapan merumuskan masalah dan
pembuatan bingkai masalah sehingga menghasilkan beberapa alternatif
atau solusi dalam memecahkan berbagai permasalahan.

3) Tahap Inkubasidimana dalam tahapan ini seseorang dapat melihat
berbagai prmasalahan dari sudut pandang yang berbeda sehingga
menghasilkan pemikiran yang berbeda dalam memberikan solusi dari
masalah tersebut.

4) Tahap lluminasi tahapan dalam memecahkan masalah berdasarkan
pemikiran atau ide gagasan yang baru dan segar.

5) Tahap Veriikasi, tahapan untuk pengecekan kembali masalah sehingga

mengetahui masalah tersebut sudah terpecah atau Helum.

Sehingga kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat dilihat dari
keter@paian tahapatahapan tersebut dalam proses pembelajaran. Selain
itu, dengan menerapkan tahagahapan berpikir kreatif dalam proses
pembelajaran, maka akan dapat melatih dan mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif.

Yuyun Dwi Haryanti and Dudu Suh knKtdatf Saputr a,
Pada Pendi diCGCakaawalaRdndad Medid Puldikasi pada Bidang Pendidikan Dasar
5, no. 2 (2019): 60.
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3. Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif

Dalam abad 21, membutuhkan pembelajaran yang inovatif dan dapat
menciptakan peserta didik yang berkualitas yang mampu berpikir kritis dan
kreatif. Karena dalam pembelajaran abad 21 terdapat istilah yang dikenal
dengan 4Cs vyaitucritical thinking, communication, collaboration, and
creativity yang telah diidentifikasi sebagai suatu kompetensi atau keterampilan
yang perlu dicapai dan sangat penting. Berpikir kreatif mungkin terkadang
menjadi sebuah ide atau gagasan yang baru dan bahkan terdengar aneh. Tetapi
bukan tidak mungkin ide tersebut.

Berpikir kreatif dapat berupa pemikiran imajinatif, menghasilkan
banyak kemungkinan solusi, berbeda, dan bersifat lateral. Keterampilan
berpikir kritis dan kreatif berperan penting dalam mempersiapkan peserta
didik agar mejadi pemecah masalah yang baik dan mampu membuat
keputusan maupun  kesimpulan  yang matang  dan mampu
dipertanggungjawabkan secara akadethis.

Kecakapan berpikir kreatif adalah kecakapan berpikir kritis. Berpikir
kritis yaitu kegiatan dalam mengembangkan suautsep, analisis, sintesis
dan mengevaluasi informasi yang telah dikumpulkan melalui observasi atau
beberapa tindakan yang dilakuk&nAdapun perbandingan kemampuan

berpikir kreatif dan kreatif telah disampaikan dalam tabel berikut:

% Ariyana, dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi: Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi.

% Lutfiya Nurlaela, dkk. Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Jakarta: PT Media Guru Digital
Indonesia, 2019)%63



Tabel 2.3 Perbedaan Berpikir Kritis dan Kreatif

No. Berpikir Kritis Berpikir Kreatif
1. | Analitis Mencipta

2. | Mengumpulkan Meluaskan

3. | Hirarkis Bercabang

4. | Peluang Kemungkinan

5. | Memutuskan Menggunakan Keputusan
6. | Memusatkan Menyebar

7. | Obyektif Subyektif

8. | Menjawab Sebuah Jawaban

9. | Analitis Mencipta

10. | Otak Kiri Otak Kanan

11. | Sejajar Hubungan

12. | Masuk akal Kekayaan, Kebaruan
13. | Ya, akan tetapi ... Ya, dan ...
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B. Pembelajaran Tematik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif
1. Konsep Dasar dan Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang

berdasarkan beberapa tema dan subtema yang meliputi mata pelajaran PPKn,
Bahasa Indonesia SBdP, IPS dan IPA. Pembelajaran tematikakanuguatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secra sengaja mengaitkan beberapa
aspek baik dalam intramata pelajaran maupun antar mata pef§jaran.
Pembelajaran tematik integratif yaitu suatu model pembelajaran yang

mengintegrasikan beberapa muatan pemdelnj dalam satu kesatuan yang

40 A Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandury: PT Remaja Rosdakary2()17) 85
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terikat oleh tem&' Pembelajaran tematik dengan muatan utama sains
bukanlah pembelajaran yang hanya menghafalkan kemsesep saj&’

Pembelagran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematkgan melibatkan beberapa mata pelajaran
sebagai pengalaman yang bermakna bagi peserta*tiddserta didik dapat
mengeksplorasi keterampilan pengetahuan mereka dari berbagai mata
pelajaran yang berkaitan dengan aspspek di lingkungan mereka melalui
pembelajaran tematik.Pembelajaran tematik memberikan pembelajaran yang
dapat diintegrasikan dgan mata pelajaran lainnya. Misalnya tema dengan
mata pelajaran IPA dapat memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan
menggunakan keterampilan proses sains yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah sosial dalam kehidupan dedwaridan dapat
diintegrasikan dengan keterampilan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Peserta didik dapahenggambarkan objek dan peristiwa, mengajukan

pertanyaan, membangun penjelasan, menguji mereka penjelasan terhadap

“I'ndah Lisbiyaningrum, Wulandari, and Wahyudi
Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kel as 111 S é&ukna ElenéntarPSehea (Pendidikan dan Pembelajaran ke-SD-an 6,
no. 2 (2019): 16(1168.

“Ar si |, dk kPractiduf Hendbedk iTkeme 2: Student Interests and Critical
Thinking Skills for Fourt h Jualdldizh SekolaleDagamst ar y Scho

no. 4 (2021): 665

43 Rusman Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011p54.

4 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA &
Anask Usia Awal SD/MI (jakarta: Kencana, 2011), 147
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pengetahuan ilmiah dan mengkomunikasikdeide tersebut kepada orang
lain melalui pembelajaran Bahasa Indonésia.

Pembelajaran tematik yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sebagai tantangan dalam kehidupseharhari melalui
pembelajaran yang mengorong penggunaan berpikir tingkat tinggi seperti
berpikir kritis, penalaran, reflektif dan keterampilan proses $&ins.

Berdasarkan penjelasan mengenai konsep dasar pembelajaran tematik
di atas, dapat disimpulkabahwa pembelajaran tematik merupakan suatu
model pembelajaran yang terpadu dengan mengaitkan dengan beberapa mata
pelajaran dengan tujuan agar peserta didik aktif dalam menggali setiap
informasi dan keterampilan secara utuh dan peserta didik akan memahami
konsepkonsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung serta
dengan pembelajaran yang aktif.

2. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dikembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan diawal. Pembelajaran tematik
dikembangkan agar peserta didik diharapkan dapat:

a) Meningkatakan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih

bermakna Dalam pembelajaran tematik siswa terlibat langsung dalam

** Rahimah Ainun HarahagReningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemandirian
Belajar PKn Siswa SD Negeri 067240 Medan Tembung Melalui Model Problem Based Learning
Tahun Pelajaran 2016/2017, Tesis (Medan: Universitas Negeri Medan, 2018), 4

6 Saido, G.M., Siraj, S., Nordin, A.B.B, & Amedy, AfiHigher Order Thinking Skills
among Secondary School Students in Science Learning, © dal am Online Journal
Sciences: The Malaysian, V@&, Nomor 3,(2015): 13 20.

C



b)

d)
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proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna dan diirgg oleh siswa.

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah dan memanfaatkan
informasi Siswa dalam pembelajaran mengeksplorasi pengetahuannya
dengan bertanya, menjawab, menyampaikan argumen dan mencari
berbagai sumber yang dapat mereka manfaatkbagai informasi yang
dibutuhkan.

Menumbuhkan kembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang Haiaktifan

siswa dalam mencari berbagai sumber dengan bertanya dan
menyampaikan berbagai pendapapat meningkatkan kemampuan sosial
mereka karena seringnya berkomunikasi dengan orang lain dalam mencari
informasi. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber akan
memperngaruhi tingkat pengetahuan seseorang dan cenderung mempunyai
pengetahuan yang luas

Meningkatkan gairah dalam belaj&iswa yang secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran akan motivasi dan merasa tertantang untuk belajar
dan mencari berbagai informasi dalam memecahkan berbagai

permasalahan.

47

2003):5

Soekidjo NototmodjoPengembangan Sumberdaya Manusia (Jakarta: PT Rineka Cipta:
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e) Memilih kegiatan yang sesuai dengafnat dan kebutuhanny?4.Siswa
dapat belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, minat dan yang
dibutuhkan. Sehingga guru dapat memilih kegiatan yang tepat dan

mengelompokkan siswa sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka.

Dari beberapa tujuan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran tematik dapat memberikan pembelajaran dengan proses berpikir
ilmiah yaitu dapat menemukan, mengolah dan memanfaatkan informasi yang
didapat sehingga pembelajaran dapat menarik. ri5elgi pembelajaran akan

lebih bermakna kareana adanya proses mengolah dan menganalisis informasi.

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Menurut PP Nomor 32 Tahun 2013 sebagai perubahan PP No 19 Tahun
2005 tentang Standart Nasional Pendidikan. Diatur dalam PERMENDIKBUD
Nomor 65 Tahun 2013 tentang AStandar:t
Menengaho yang menyatakan b aldjaram kar ak
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi.
Adapun Kkarakteristik pembelajaran tematik sebagai suatu model
pembelajaran di sekolah dasar, diantardfiya:
a. Berpusat pada siswaDalam pembelajaran tematik, siswa bertanya,
mrumusakan masalah, menyankaa argumen dan melakukan percobaan
secara langsung sehingga pembelajaran berpusat pada siswa dan guru

hanya sebagai fasilitator.

“8 Andi PrastowoAnalisis Pembelajaran Tematik Terpadu, 1st ed. (Jak#a: Prenada Media
Group, 2019)5

9 A. Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandumy: PT Remaja Rosdakary2(17). 89
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b. Memberikan pengalaman langsunB@embelajaran tematik memberikan
ruang bagi siswa untuk memperoleh dan mengeksplorasi pengetalya
sebanyak mungkirdari berbagai sumber dan terlibat langsung dalam
proses pembelajaran sepertik melakukan percobaan, bertanya dan lain
sebagainyaSebagaimana teori kontruktivisme dalam buku Djamaluddin
dan Wardah bahwa setiap pengalaman yang diakeéhidupan termasuk
pengalaman belajar yang menjadi salah satu pengalalam yang memberikan
pengetahuan dalam diri seseordh§ehingga dsini siswa yang menjadi
subyek dan guru sebagai fasilitatdbfisalnya dalam materi IPA, siswa
melakukan percobaapertumbuhan tanaman gelap dan terang, siswa
mengamati dan mencatat hasil pertumbuhan setiap hari selama 7 hari.
Sebelum mengamati siswa akan membuat hipotesis dan di akhir dijadikan
laporan. Di sini guru hanya menjadi fasilitator yang membimbing dan
menganati siswa.

c. Pemisahan mateefajaran tidak begitu jelaPari beberapa mata pelajaran
di pembelajaran tematik, terintegrasikan dengan baik antara satu pelajaran
dengan pelajaran lainnya. Contoh materi IPA tentang lingkungan hidup
diintegrasikan dengan maiteBahasa Indonesia yaitu membuat pidato
dengan tema lingkungan hidup.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaumru dapat memberikan

konsep dari berbagai mata pelajaran dengan menggabungkan konsep dari

%0 Djamaluddin dan Wardan&glajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis, (Sulawesi: CVKaafah Learning Center, 2019): 21
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mata pelajaran yang berbeda sehingga siswapmdmlajar dengan aktif
dan bermakna.

e. Bersifat fleksibel Artinya guru dapat mengaitkdreberapa mata pelajaran
yang disajikan dalam tematik maupun mengaitkannya langsung dengan
pengalaman siswa atau kehidupan sehari siswa ketika di sekolah

maupun diingkungan siswa lainnya.

Jadi, dalam pembelajaran tematik terdapat karakteristik yang harus ada
salah satunya yaitu berpusat pada siswa. Dimana dalam pembelajaran tematik,
peserta didik dituntut untuk mencari jawaban dari rumusan madelaian
melakukan percobaan sederhana atau untuk berpikir lebih kreatif dalam
membuat jawaban. Dengan begitu, peserta didik akan mendapatkan
pengalaman langsung melalui percobparcobaan yang dilaksanakan.
Sehingga disini dapat terlihat jika peserta didiknjadi subjek belajar dan
gruu hanya sebagai fasilitator.

Dalam pembelajaran tematik, antara mata pelajaran B.Indonesia
dengan yang lain hampir sama sehingga sulit untuk memisahkan mata
pelajaran. Guru juga dituntut untuk memberikan konsep dari berbzagai
pelajaran yang ada dalam buku temaikrdasarkan penjelasan karakteristik
tersebut, tampak bahwa pembelajaran tematik dapat digunakan sebagai
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa.
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4. Tahapan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran  tematik memiliki  beberapa tahapan dalam
mengimplementasikannya yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Hal ini dapat dijelaskan sebai berikiit:
a. Tahapan Perencanaan Pembelajaran Tematik
1) Pemetaan Kompetensi Dasar
Pemetaan dilakukaagar memperoleh gambaran menyeluruh
terkait standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari
berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih.
2) Menentukan Tema
Penentuan tema dilakukan melalui tema konseptual yang umum
tapi produktif da dapat dikembangkan berdasarkan minat dan
kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungan terdekat ke
lingkungan terjaulsiswa, dari yang temudah ke sulit, sederhana ke
kompleks dan konkret ke abstrak serta disesuaikan denga usia dan
perkembangan siswa.
3) Penetapan Jaringan Tema KD/Indikator
Menetapkan jaringan tema dilakukan dengan menghubungkan
kompetensi dasar dengan tema pemersatu dan mengembangkan
indikator pencapainnya untuk setiap kompetensi dasar yang terpilih
sehingga melihat kaitan antara terd& dan indikator di setiap mata

pelajaran.

*1bid. 97
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4) Penyusunan Silabus
Penyusunan silabus disusun berdasarkan standar isi yang berisi
standar kompetensi, KD, materi pokok, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
5) Penyusunan RPP
Rancangan pembelajaran yang berisi identitas, tujuan
pembelajaran, materi  pembelajaran, = model/pendekata/metode
pembelajaran, langkdangkah kegiatan pembelajara, media dan
sumber belajar, serta penilaian.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
1) Kegiatan Awal/Pembukaan
Kegiatan awal dilakukan oleh guru dengan menggali
pengalaman siswa teait tema yang akan dipelajari, menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan memberikan acuan tentang pembelajaran
yang akan dilakukarserta menyampaikan tujuan
2) Kegiataninti
Pada kegiatan inti guru akan mengeksplorasi pengalaman
belajar siswa melalui berbagai kegiatan seperti berdiskusi dan
melakukan percobaan langsung untuk memperoleh pengalaman belajar

serta mengkomunikasikan percobaan yanddkan.



46

3) Kegiatan Penufu
Pada kegiatan penutup, guru akan meninjau kembali dengan
membuat rangkuman dan mengadakan evaluasi untuk melihat tingkat
pemahaman siswa melalui tes maupun nor’tes.
c. Evaluasi Pembelajaran Tematik
Tahap ini mencakup 2 hal pdkogaitu membahas terkait fokus
sasararevaluasi dan teknik evaluasi, yantu:
1) Fokus Sasaran Evaluasi
Fokus sasaran evaluasi tidak hanya berdasarkan hasil belajar
dan kognitif saja melainkaketika proses pembelajaran berlangsung.
2) Teknik Evaluasi
Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik yang berfokus
pada proses, maka teknik evaluasi yang dilakukan harus bersifat
komprehensif yaitu tidak hanya menggunakan tes saja tetapi juga non
tes. Sehingga memungkinkan guru dapat melakukan evaluasi dengan
berlatar belakang alami.
5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
Penerapan pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran di kelas,
memiliki kelebihan dan kekurangan. Pembelajaran tematik memiliki kelebihan

dan arti penting sebagai berikit:

Ati k Sumiyati, Suyatmini, and Sut alasal, fAPenge.!
RSDBI Pur wor ej o T a h ulurnaPPenelitign &lumaniorda 031 rio/ 2(R012):, 0O
134, https://journals.ums.ac.id/index.php/humaniora/article/view/892/0.

3 Masdiana, Hendik Arung Lamba Masdiana& | Ma d e Budi ar s a, iPer
Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Pada Lingkungan Siswa
Kel as | SDN 018 Letawa Kecamatlanl K@aifrTadolakoKab up at en

Online 3, no. 2 (2013),94-195
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a) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa sehingga kegiatan
pembelajaran yang disusun dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan siswa sehingga pembelajaran dapat menarik dan siswa
termotivasi untuk belajar secara aktif.
b) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan
dengan kebutuhan anak didik
Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Misalnya
siswa yang berada di tingkat sekolah atas yaitu kelas 1V, V, dan VI
berada di operasional konkret sehingga membutuhkan pembelajaran
yang konkret untuk mengembangkan kemampuan berpikir abstra&, Kriti
dan kreatifnya.
c) Hasil belajar lebih bermakna
Pembelajaran tematik memberikan kesempatan pada siswa untuk
menggali infromasinya dari berbagai sumber dan melakukan percobaan
langsung sehingga siswa tbdt langsung dalam proses pembelajaran
dan hasil beljar lebih lama diingat oleh siswa.
d) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi
Siswa yang secara aktif mengeksplorasi pengetahuannya dengan
mencari informasi dari berbagai sumber dapat meningkatakan

kemampuan beikir kritis dan kreatifnya dalam memecahkan

 1bid, 92
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permasalahan dengan berbagai solusi yang diberikan kareyakbga
informasi yang didapat.
e) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama

Pembelajaran tematik dapat menumbuhkan keterampilan sosial
siswa kaena seringnya berkomunikasi dan berdiskusi dengan temannya
atau orang lain dalam memperoleh infromasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosialnya.

f) Memiliki sikap toleransi komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

Sifat siswayang terbuka dengan berbagai macam informasi yang
didapat, memberikan siswa sikap toleransi karena dengan mendengarkan
gagasan orang lain, kemungkinan dapat memberikan informasi
tambahan bagi mereka.

g) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengesogalan yang
dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Pembelajaran tematik dapat memberikan kegiatan yang konkret
pada siswa di lingkungan kehidupan selhari siswa sehingga dapat

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi.

Sedangkammenurut Surysubroto dalam bukunya (2009) menyebutkan

kekurangan dari pembelajaran tematiitu: >°

%5 SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta., 2009), 136
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a) Pendidik dituntumemiliki keterampilan yang tinggi

Pendidik sebagai pengajar yang merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi dalam pembelajaran, hanemiliki kemampuan mengaja
yang baik, menyenangkan, memiliki wawawasan yang luas dan kreatif
dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik mampu memahami
materi dengan mudah.

b) Tidak setiap pendidik mampu mengintegrasikan kurikulum dengan
konsepkonsepyang ada dalam mata pelajaran secara tepat.

Pembelajaran tematik memberikan pendidik taraanglalam
memahami darmmengaitkan mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
lainnya seperti dalam satu tema terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia,
IPA, SBdP, PJ®, danPPKn darpendidik harus mampu mengintegrasikan
mata pelajaran satu sama lain dengan tepat.

Sehingga dari penjelasan para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dengan hasil belajar yang
bertahan lama karenadanya kegiatan yang bersifat konkret. Dimana
peserta didik belajar dan menggali informasi mereka dari pengalaman
mereka sendiri secara aktif sesuai dengan salah satu karakteristik
pembelajaran tematik yaitu memberikan pengalaman langsung kepada
peserta mlik.

Pembelajaratematik ada begitu banyak keuntungan untuk peserta
didik yang mampu mengembangkan keterampilan mereka, tidak hanya

mengembangkan kognitif mereka. Di sisi lain, pendidik harus memiliki
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keterampilan yang tinggi untuk mengembangKesterampilan peserta
didik. Selain itu, banyak dari pendidik yang mungkin masih kesulitan dalam
mengaitkan kurikulum dengan konskpnsep yang ada dalam mata
pelajaran secara baik. Belum lagi sarana dan prasarana dari yang kurang
sehingga pembelajaran tebsit tidak terlaksana dengan baik dan tidak

mencapai tujuan pembelajaran

C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika guru menggunakan
pendekatan atau metode yang tepat serta sesuai dengan karaktanstik
perkembangan siva. Pada umumnya perkembangan seseorang terdiri dari
berbagai aspek salah satunya aspek kognitif. Perkembangan kognitif siswa
menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh guru untuk memahami
karakteristik masingnasing siswa sebetu melakukan proses pémlajaran
terutama siswa yang berada pada usi® #fahun atau siswa sekolah dasar.
Dimana pada usia tersebut, siswa melalui berbagai tahapan perkembangan.

Siswa sekolah dasar masih belum mampu berpikir secara bebas karena
memiliki keterbatasan dalam mdati sesuatu yang benar atau saddhu
masih terbatas pada Hadl yang konkretSehingga aspek kognitif siswa
sangat penting untuldikembangkan sejak diniPerkembangan kognitif
merupakan suatypeningkatanyang menyeluruhyakni yang berhubungan

dengan keterampilan berpikjr antara lain keterampilan bernalar, kritis,
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meninpy menghafalmenyelesaikan permasalahan sogiain keterampilan
kreatifitas>®

Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif siswa sekolah dasaar
dimulai pada usia -12 tahunyaitu opeasional konkret dan operasional
formal. Padaahap opersional konkret-I71l tahun)siswamemiliki pemikiran
yang logis,reversibel dan kekekal@edangkanahap operasional formal (11
tahun ke atas) memiliki perkembangan kognitif yaitu mampu memberikan
hipotesis terhadap suatu perasalahan, berpikir abstrak, dapat memberikan
kesimpulan deduktif ddan induktif, logis dan probabilitas.

Anak yang berpikir operasional konkret, ketika harus menyelesaikan
suatu masalah, maka ia langsung memasuki masalahnya. 8edreghn anak
yang berpikir formal (11 tahun ke atas), mereka akan terlebih dahulu berpikir
secara teoritis, kemudian mengidentifikasi atau mengkalisifikasi, baru
kemudian mencari solusi dan bergerak menyelesaikan masaf&hnya.

Kemampuan kognitif anaienurut usia atau kelas yang mengacu pada
Taksonomi Bloom dijelaskan sebagai berikut:

1. Anak usia 7 tahun (Kelas 1 #1I), pada fase ini anak memasuki jenjang

yang paling rendah vyaitu C1 (mengingat) dan awal jenjang C2

% Dian Andesta Bujuri, fiAnalisis Perkembangan
| mpli kasinya Dalam Kegiatan Bel ajar Mengajar |
Literasi IX, no. 1 (2018), 38

Al on Mandi mpu Nainggolan and Adventrianis
Kognitif Jean Piaget Dan Implikasinya Bagi Pempetar dournaltof Psychology iHumanlighto
2, no. 1 (2021), 36

® Dian Andesta BujurifiAnal i sis Perkembangan Kognitif
Implikasinya Dalam Kegiatan Belajar Mengajar | Bujuri | LITERASI (Jurnal lImu Pendidika o
Literasi IX, no. 1 (2018)42
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(memahami) Pengetahuan dan pemahamaaak masih terbatas meskipun
sudah berada pada tahap operasional konkret.

2. Anak usia 8 tahun (Kelas 2 SD/MI), anak sudah memasuki jenjang C2
(memahami) damawal masuk pada tahap C3 (menerapkan) yang semakin
baik.

3. Anak usia 9 tahun (Kelas 3 SD/MI), pada faseanak sudahmampu
memecahkan masalah yang lebih rumit dan telah memasuki pada ranah
kognitif yang lebih tinggi yaitu ranah menerapkan (C3).

4. Anak usia 10 tahun (Kelas 4 SD/MBAnak sudah memasuki jenjang C4
(menganalisis). Anak sudah dapat menganalisiengkontraskan dan
menghubungkan teori dengan fakta untuk menarik kesimpulan. Anak
sudah berani menyalahkan sesuatu dengan alalsaan yang ilmiah.

5. Pada usia 11 tahun (kelas lima SD/MI), kemampuan kognitif anak
memasuki ranah C5 (mengevaluasi/menitih C6 (menciptakan). Anak
mulai memiliki kemampuan hipotesis dan berpikir abstrak.

6. Anak usia 12 tahun ke atas (kelas enam SD/MI) masuk pada ranah kognitif
C5 (mengevaluasi/menilai) dan C6 (mencipta) yang lebih baik. Anak
mampu berfikir secara kritis, Kkké dihadapkan dengan masalah,
memahami sebabkibat, dan cara penyelesainnya.

Sementara itu, perkembangan kognitif anak juga dapat dipengaruhi

beberapa faktor, yaitut) keturunan, 2) lingkungan, 3) kematangan usia, 4)

% bid, 4647
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pembentukan dari sekolah atau alsekitar, 5) minat dan bakat, 6) kebebasan
atau keéluasan berpikir sesuai kebututfan.

Menurut Prabowo & Widododalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa perkembangan kognitif siswa lebih dipengaruhi oleh faktor luar yaitu
efektivitas pembelajaran yang berililkpsi pada capaian belajar sevatau
pengalaman belajar siswa dan lingkungan pendidikan.

D. Kerangka Berpikir

Berpikir kritis merupakan suatu proses bagaimana cara berpikir dengan
kemampuan yang tinggi untuk menganalisis suatu permasalahan yang terjadi,
menilai sebuah argumen, ide atau gagasan, dan memberikan keputusan dalam
memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan ter&uecahan
suatu masalah, diperlukan kemampuan berpikir kreatif dalam merumuskan,
menafsirkan dan menyelesaikan sautu perlahaa dengan berbagai macam
cara maupun solusi. Dalam pembelajaran, kemampuan berpikir kritis dan
kreatif perlu diaplikasikan kepada peserta didik sehingga mampu mendorong
dan memotivasi peserta didik berpikir secara mandiri dalam menyelesaikan
soatsoal yang diberikan guru di kelamaupun dalam kehidupan sehkairi.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat dilihat ketika
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang dapat membantu dalam

menganalisis kemampuan berpikir kritis dan kreatifrg@lah satunya yaitu

0 Ahmad SusantoPerkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 5%0

®®Chandra Adi Prabowo and Wa Pgrkembatigankdgaitif fi Me ng u
Si swa Sekol ah Dasar Dalam Bidang Sains Menggunak
Proceeding Biology Education Conference, vol. 15, 2018, 72
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pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik
mengeksplorasi pengetahuannya secara langsung dengan berbagai percobaan
dan akan dihadapkan pada suatu yang nyata sebagai dasar dalam memahami
hathal yang lebihabstrak karena pembahasan tema yang jolerpada
kehidupan sehahari.

Sementara itu, tingkat kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
dapat dilihat dari karakteristik siswa dan tahapan ketika berpikir kritis dan
kreatif dalam proses pembelajaré@matik atau dalam pemecahan suatu
masalah yang dapat meningkatkan kemampuan berpikiri kritis dan kreatif
siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswalapat dilihat dalam prosegsembelajaran
temdik MI Miftahul Ulum Kota Batu. Sehingga penjelasan kerangka berpikir

di atas akan dijabarkan dalam bentuk skema berikut:

Pembelajaran Temati

Proses Kemampuan Berpikir Kritis Proses Kemampuan Berpikir Kreatif

\/

Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi
Dalam Mengembangkan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa

Gambar 2.1 Skema Berpikir Kritis dan kreatif dalam Pembelajaran
Tematik
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Semua proses datahapardalampenelitiarini langsung dilaukaaleh
peneliti tanpabantuan orang lain karepaneliti merupakan instrument kunci
(key instrument) dalampengumpulanlata, penyusunamstrumentobservasi
danwawancara, pemaparadata, analisisdata, danpengecekakeasahan
data. Semuanya dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya, penelitianini
menggunakan latar belakan alamiah terkait kemampuan bekpig dan
kreatif siswa karendalampengumpulandata, pemaparamata, analisisdata
dan pengecekan keabsahan data peneliti mengupkapkanfakta yang
sebenarnydaanpamerekayasdakta tersebut

Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses dari pada hasil.
Penelitianini bertujuan untuk mengetahui kemampuanberpikir kritis dan
kreatif pesertadidik dalam prosespembelajarantematik di kelas V Mi
Miftahul Ulum Kota Batu, mulai dari awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran sehingga mendapatkan gambaré&aittekemampuan beikir
kritis dan kreatif siswg faktor penyebab yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswaerta upaya dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswaOleh karena itu, tampak bahwpenelitian

ini mengunakarpendekatarkualitatif.
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini  mengkajisecara spesifik dan menggali lebih
mendalam terkait kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam
pembelajarantematik di kelas V Ml Miftahul Ulum Kota Batu, seperti:
kemampuanberpikir kritis dan kreatif siswa, faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, kondisi siswa ketika proses
pembelajaran, karakteristik siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
kreatif yang tinggi dan rendah, serta perlakuatau upayaguru terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa ketika proses pembelajaran.

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan terhadap suatu kelompok
(aktivitas atau kegiatan belajar dan kejadian pada saat proses pembelajaran
tematik di kelas V di Miftahul Ulum Kota Batu terkait kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa) yang terikat dengaaktu dan tempat sebagai obyek
penelitian. Kemudian penitian ini menggunakan berbagai sumber informasi
(primer dan sekunder) dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang
terperinci dan komprehensif terkait fenomena kemampuan berpiki kritis dan
kreatf siswa kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu. Oleh karena itu,
tampak bahwa peneliti menggunkagenis penelitian studi kasus

(case study).

. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti menjadi suatu hal yang penting dalam penelitian
kualitiatif karenainstrument kunci dalam penelitian ini adalah peneliti itu

sendirisehingga kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan. Selain itu
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pada penelitian ini,peneliti sebagaikey instrumen menjadi sattsatunya
instrumen dalam mengumpulkan informasi yaiamg berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber datawancara
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakami MI Miftahul Ulum (MIMU) yang
beralamatkan di JI. Dorowati No. 1 Kelurahan Sisir Kec. Batu Kota Batu Jawa
Timur. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MI Miftahul
Ulum Kota Batu karena ditemukannya sebuah permasal&barampuan
berpikr kritis dan kreatif siswa yang rendalan metode pembelajaran guru
yang masih konvensional sesuai dengan topik pembahasan peneliti.

. Data dan Sumber Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakandata tentang
berbagai kegiatapemtelajaran tematik yang berkaitdangarkemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V di M| Miftahul Ulum Kota Batu. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

Data primer, berupa katakata dan tindakan siswa dan guru yang
menggambarkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran
tematik seperti ketika siswa mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat
atau memberikan kesimpulan pada saat proses pembelajaran berlangsung serta

metode gru yang diguakan dalam proses pembelajaran sebagai upaya
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sisv@&@dangkan
selebihnya merupakan data sekundatau data tambahandan pelengkap
seperti katakata dan tindakan kepala sekolah dan wali murid, catatan
proseglanhasil belajar siswa, foto kegiatan siswa di kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung serta dokumentasi sarana prasarana di Madrasah
yang dapat digunakan dalam mendukung proses pemlbslagaperti buku,

LCD dan lain sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini ada 2 yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Sumber data primer
Sumber data primer berasal darforman atau narasumber kunci
yakni guru dan siswa kelas V.
2. Sumber data sekunder
Sumbedatasekundeberasatiai dokumen  fotefoto  kegiatan
terkait kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam proses
pembelajaran tematik, buku catatan hasil laelagiswa, dan dokumen

fasilitas atau sarana prasaran®1l Miftahul Ulum Kota Batu.

E. Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh valid, maka perlu adanya teknik
pengumpulan data yang sistematis. Dalam penelitian ini, pengumpulan data

yang digunakan padzenelitian kualitatif yaitu sebagai berikut:
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Observasi

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mencari data di
fokus 1,2, dan 3 yaitu mendapatkan gambaran langsung kondisi di
lapangan terkait karakteristikan kemampuagsiswa ketika berpikir krif
dan kreatif, proses berpikir kritis dan kreatif sisvegrta mengetahui
kendala darupayayang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Penelitian ini akan dilakukan observasi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif pada siswa kelsdi MI Miftahul Ulum Kota
Batu. Peneliti akan mengamati dan mencatathbblyang terjadi di kelas
ketika guru memberikan pemahaman konsep kepada siswa sebagai bentuk
pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam
pembelajaran temifit sesuai dengan pedoman yang telah disusun. Oleh
karena itu, tampak bahwa dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengamat
langsung menggunakan jenis observasi terstruktur yang mengacu pada
pedoman observasi.
Wawancara

Wawancara digunakan dalam penefitiantuk memperkuat data
hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan mendapatkan informasi
terkait kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V di MI Miftahul
Ulum Kota Batu melalui narasumber secara mendalam sehingga data yang
didapat jelas dan emyeluruh. Adapun wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan pihak terkait seperti guru kelas V dan siswa kelas V.

Selain itu, juga beberapa informasi terkait keaktifan siswa dan kondisi
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siswa di kelas saat proses pembelajaran serta metode yangkdiguna
dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa di kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu. Peneliti
akan mencatat informasi yang didapat dari garis besar permasalahan yang
ditanyakan kepada informan atau narasem Dengan demikian, tampak
bahwa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
terstruktur.
3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang dibutuhkan untuk
melengkapi data penelitian yang sudah diperoleh dari observasi dan
wawancara yandperupa foto atau dokumen lainnya sehingga data yang
didapat benabenar valid. Melalui dokumentasi, peneliti akan menggali
data yang meliputi: dokumen perencanaan, pelaksanaan dan penilaian atau
evaluasi pembelajaran tematik. foto pada saat proses pégandela
tematik, foto proses pemecahan masalah soal tematik terkait dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, pencapaian hasil
belajar pembelajaran tematik peserta didik , serta foto buku modul
pembelajaran tematik kelas V yang digunakéeh siswa maupun guru di

MI Darul Miftahul Ulum.

F. Analisis Data
Analisis data digunakan dalam penelitian sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari observasim

wawancara, dan dokumentasi secara mendalam. Pekafitneenggambarkan
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secara sistematis hasil temuan penelitian di lapangan terkait kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu.
Adapun kegitan yang dilakukan peneliti dalam analisis data yaitu sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Pada tahap reduksi data ini, penelti akan menarik data dengan
memilih data yang diperlukan dan membuang data yang tidak relevan
dengan tujuan penelitian yang sudah diperoleh dari catatan lapangan
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga mendapaiputzsi
yang terverifikasi.
2. Penyajian Data/ Data Display
Setelah direduksi, selanjutnya yaitu penyajian data dengan tujuan
agar data yang semula disajikan secara terpisah dapat dirangkum dan
disajikan secara padu sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupu
orang lain.Dalam penelitian ini, penyajian data berbentuk uraian narasi
disertai dengan gambar dan beberapa tabel yang disesuaikan dengan jenis
data yang diperoleh pada proses pengumpulan data baik dari hasil
observasi, wawancara, atau dokumentasi mesgkemampuan berpikir
kritis dan kritis siswa kelas V dalam pembelajaran tematik di MI Miftahul
Ulum Kota Batu.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data
Penarikan kesimpulan dilakuan untuk menjawab fokus penelitian

berdasarkan hasil analisis data atau fakia lappangan. Penarikan
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kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian yang
berpedoman pada kajian penelitian. Kegiatan penarikan kesimpulan
digunakan sebagai proses memeriksa dan menguji kebenaran data

sehingga terdapat kesimpulan akhir yaeguai dengan fokus penelitian.

G. Keabsahan Data

Teknik keabsahan data digunakan sebagai upaya agar memperoleh hasi
penelitan yang lebih  akurat, dapat dipercaya dan  dapat
dipertanggungjawabkan terhadap data yang telah diperoleh selama penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tringuladalam
memeriksa data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan
sumber.

Pada tringulasi teknik, data yang yang dikumpulkan berasal dari hasil
observasi, wawancardan dokumentasi terkait kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa dalam pembelajaran tematik kelas V. Sementara itu, tringulasi
sumber digunakan peneliti sebagai alat untuk menguiji kredibilitas data yang
diperoleh dari beberapa sumber. Peneliti akan bamaingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa untuk
mengecek kebenaran informasi yang didapat dari hasil observasi dan
dokumentasi terkait kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas V di Ml

Miftahul Ulum Kota Batu.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dipaparkan terkait paparan data dan hasil peryalitgan
diperoleh dari hasil penelitian melalui observasi, wawancara dengan informan dan
juga dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian yédakiait kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

tematik kelas V di MMiftahul Ulum Kota Batu.

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Sejarah singkat Ml Miftahul Ulum Kota Batu

MI Miftahul Ulum atau biasadisingkat dengan MIMU merupakan
salah satdembagasekolah berbasis Islanmagg terletak di JI. Dorowati Q1
Sisir Kota Batu.Lembaga pendidikan formal ini telah berdiri sejak tahun
1927. MI Mifathul Ulum menjadi lembaga pendidikan formal yang tumbuh
ditengahtengah masyarakat dan menjadi salah satu tempat kebutuhan
masyarakat tekait ilmu dan akhlak dari generasi ke genersira®g ini Ml
Miftahul Ulum telah mengalami banyak perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman tetapi dengan tidak menghilangkan visi dan misi terkait
ilmu agama.

Secara geografis, Ml Miftahul Ulum terletak di JL. Dorowati No. 1,
Sisir, Kecamatan BatuKota Baty, Jawa Timur 65314. MI Miftahul Ulum
merupakan salah satu lembaga sekolah yang terletak di Kota Batu yang
memiliki tempat cukup strategis sebagai tempat proses pembelajaran. Ml

Miftahul Ulum berada di pinggir jalan dan dekat dengan pemukiman warga
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selingga mudah diakses dan dapat dengan mudah ditemukan. Selain itu, Ml
Miftahul Ulum juga dekat pusat belanja seperti sayur dan ikan serta ladang
sawah yang dapat mendukung sarana belajar peserta didik.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Terbentukny&ademuslimyangberbekal IMTAQ, IPTEK dan
berwawasarlingkungan agar menjadi Insan Kamil dan Rahmatan Lil
0Alamin
b. Misi
Selain visi, Ml Miftahul Ulum Kota Batu juga memiliki misi yaitu:
1) Unggul dalam aktivitas menjalankansyariat Islam dan berakhlaqul
karimah
2) Terampil dalam menyerap perkembanganiimu pengetahuandan
teknologi
3) Unggul dalam prestasiakademik,non akademik,olahragadan seni
4) Unggul dalam wawasan wiyata mandala, khususnya semangat
berdisplin menjalankan tugas bangsa, pelajar sebagai warga
masyarakatdan bangsa.
B. Paparan Data
1. ProsesTahapan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Tematik
Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu
Karakteristik siswa yang memiliki kemampuan dalam berpikir kritis

dan kreatifberbeda dengan siswa yang belum mampu berpddarakritis .
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Siswa yang berpikir kritis dalam proses pembelajaran dapat mencapai
beberapa tahapan berpikir kritis sehingga dapat dikatakan siswa tersebut
memiliki keterampilan berpikir kritisHal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan Ibwselaku guru kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu:
AUntuk siswa yang berpikir kritis dengan siswa yang belum
berpikir kritis itu berbeda mbak, bisa dilihat ketika saya
menyampaikan diskusi ada yang aktif gdga kurang aktif.
siswa yangberpikir kritisnya tinggi biasanya lebih banyak
bertanya dan menjawab tapi untuk siswa yang kurang dalam
berpikir kritis, dalam pelajaran atau diskusi pasif, tidak mau
bertanya,dan kalau ditanyayga kadang tidak bisa menjalu
Begitu juga kemampuan berpikir kreatif sisosV.Guru)®?
Adapun karakteristik siswaketika berpikir kritis pada proses
pembelajaran di kelas yaitu:
a. Mengemukakan pertanyaan
Mengenaikarakteristik siswa dalam mengemukakan pertanyaan pada
proses pembelajaran, peneliti ememukanbahwa beberapa siswa aktif
bertanya setelah guru menyampaikan materi baru.
ABi asanya ketika saya memul ai di skusi
sampaikan, saya memberikan stimulus pada siswa agar mau
bertanya. Tapi hanya beberapa siswa yang mau bertanya
langsung kepada saya. Siswa yang lain hanya Keatang juga
lebih banyak yandperanya kepada temaebangkunya®
Senada dengan penjelasan guru, salah satu siswa memberikan alasan
terkait keaktifan dalam bertanya. Yasmin siswa kelas V mengetakan:
ASaya | ebih suka bertanya kepada t ema

karenakalau tanya sama gwsaya malu dan takut kalau ditanya
bal® ko

®21bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu, 31 Oktober 2022)
83 Callista Azzahara Zakaria siswi kelasWawancara (1 November 2022)
% yasmin Nawaar Zakiyah siswi kelas Wawancara (1 November 2022)
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Berdasarkan hasil observgsada31 Oktober2022 diperoleh bahwa
dalam kegiatan pembelajaraeyrlihat guru sudah menerapkan pembelajaran
yang dapat membantu siswa agar mampu bertanya sebagai bagian dari
karakteristik berpiki kritis. Hal ini dibuktikan ketika gurmemberikan
penjelasan terkaipembelajaran tematikmateri peredaran darah dengan
menunjukkan cara ekja peredaran darah melalui betmanda disekitar.
Beberapa siswa mulai tertarik dengan materi dan bertanya. Secara tidak
langsung dengan menggunakan media konkrit yang ada disekitar siswa, guru
berusaha memberikan stimulus kepada siswa untuk beftanya.

b. Mengumpulkan Informasi yang Relevan

Pada karakteristik ini siswa siswa berusaha mencari, menganalisis
informasi sesuai dengan soal atau permasalahan yang sedang didiskusikan.
Setiap siswa bekerja sama dengan kelompok masasing atau dengan
teman sebangkya untuk mencari informasi sebagai penguat jawaban dari

soal yang disajikan oleh guru. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut:

Gambar 4.1 Pencarian Informasi dari Buku

®® Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 31
Oktober 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuanunjukkan Bhwa
ketika mencari informasi, siswakan lebih banyak mencari di buku maupun
bertanya kepada siswa lain. Ibu Yuni menegaskan:

ASi swa kal au ti dak paham jarang be
langsung, biasanya cari di buku dulu atau tanya keteman
sebangkunya. Kalau saya beri kesempatan bertanya, siswa
banyak yang tidak mau bertanya. Tidak jgramswa itu tidak
paham tapi tidak mau bertanydanya ada beberapa siswa yang
berani bertanya ke saya. Mungkin karena siswa lain malu atau
tidak percaya di waktu mau bertanya. Pernah saya tanya
kenapa tidak mau bertanya, siswa menjawab ditanya balik dan
sebagainya. Sebenarnya ada banyak faktor mbak kalau itu.
Karena yang bertanya juga siswarittu saja. Belum lagi juga
keterbatasan sarana jadi waktu siswengumpulkan informasi
dalam menjawab pertanyaan tidak jauh dari bEfku

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, jelas bahwa dalam
mengunpulkan informasi, peserta didilkebih banyak ke teman lain atau
mencari di buku tema yang ada. Selain itu, keaktifan peserta didik dalam
mencari informasi tergantung pada faktaktor yang memperngaruhi
luasnya peserta didik dalam mencari informasi yang relevan dalam

memecahkan permasalahan.

c. Menarik Kesimpulan

Karakteristik ini ditunjukkan dengan siswa mampu memberikan
kesimpulan dari berbagai informasi yang di dapat dari buku atau sumber
lainnya sehingga mendapat jawaban yang tepat dari permasalahan yang ada
pada soalPenarikan kesimpulan yang dilakukan oledws dapat dilihat pada

gambar berikut:

® |bu Yuni Awwalur RohmahS.Pd guru tematikiawancara (Batu,29 Oktober 2022)
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2. Perhatikan gambar berikut!

darah yang

Berdasarkan gambar di atas tariklah i Jan akan jenis

dialami? Jeluskan!

Quh Tinggi, /. Oarxh  Gendah

Gambar 4.2 Pemecahan Masalah Soal Nomor 2

Selain itu, hasil wawancara kepada siswa mengungkapkan cara mereka
membuat kesimpulan dari gambar pada soal nomor 2 yang disajikan. Siswi

bernamaCallistamengatakan:

ASaya sering melihat alat ini, bi asan
darah, terus ibu sayguga pernah pakai ini jadi saya tau
kegunaannya®)

Anggota kelompok lain yang bersama Yasmin juga menyebutkan
bahwa:
fiSaya tahu kalau ini sering dipakai buat lihat tensi desaya
juga pernah lihat video di youtube penggunabhenda ini,
caranya jugadikasih tau kalau di youtube. Jadi tau gangguan
peredaran apa yang®dialami dari gamba
Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga menemukan banyak dari
peserta didik sudah memahami kegunaan dari benda yang terdapat pada soal
gambar nomor 2. Tetapbelum paham cara membaca tulisan yang

ditunjukkan pada gambar. Sehingga tidak dapat menyimpulkan gangguan

peredaran darah yang dialaihi.

®7 Callista Azzahara Zakaria siswi kelasWawancara (1 November 2022)

%8 Yasmin Nawaar Zakiyah siswi kelas Wawancara (1 November 2022)

% Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Mliftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p
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Hasil jawaban dan penarikan kesimpulan peserta didik yang berpikir
kritis tentu berbeda dengan jawaban siswa yang bbemikir kritis. Peserta
didik yang berpikir kritis dapat menyampaikan pendapaly tepat dan cara
cara lain dalam menjawab karena sumber informasi yang di dapat juga
beragam tidak hanya dari guru. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu
Yuni. Beliaumengungkapkan:
AKal au perbedaan siswa yang berpikir
berpikir kritis dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar
itu juga dari penilian saya pada siswa selama proses
pembelajaran. Mulai siswa bertanya, menjawaigmberikan
kesimpulan di akhir pembelajaran, diskusi maupun hasil akhir
siswa setelah ujian. Siswa yang berpikir kritis biasanya
memberikan jawaban yang berbedai g@njelasan yang saya
beriBRan. o
Sehingga dari beberapa pernyataan yang diungkapkan Yl
maupun peserta didikdapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kegiatan
menarik kesimpulan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
mampu menyimpulkan pemecahan masalah dari berbagai informasi yang
didapat. Sementara itu, peserta didik yarguim memiliki kemampuan
berpikir kritis, belum mampu menarik kesinyan dengan tepat karena
kurangnya sumber informasi.
Selain itu, karakteristik berpikir kritis siswa juga dapat dilihat pada
tahapan siswa ketika bepikir kritis dalam pemecahan masalahefzganan
tematik. Tahapartahapan dalam berpikir kritis siswa dapat ditunjukkan siswa

dalam pemecahan masalah pada soal tematik materi IPA gangguan peredaran

darah berikut ini:

" 1bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 Novembe2022)
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a. Klarifikasi
Pada tahap awal berpikir kritis, siswa dapat mengklarifikasi atau
mengidentifikasi suatu masalah dalam sebuah cerita yang disajikan dalam

soal. Hal imdapat dilihat pada gambar 48rikut:

Gambar 4.3 Tahap Klarifikasi

Senada dengan data dokumentasi tersélasi| wawancara dari salah
satu siswa di kelas mengatakan:
fi Ka lihat dari cerita apa gejalagejala yang ditunjukkan dan
apa yang penyebapa sampai muncul gejaléu. Kemudian

baru kita dapat menentukan perkiraan penyakit yang dialami si
kakakt er s€but . o

Berdasarkan observasimditi menemukan bahwa pada saaterta
didik mendapatkan soal dari gursemua kelompok diskuserlebih dahulu
memahamdan menyebutkapertanyaan yanditunjukkan pada soal tersebut

sebelum mengerjakaf?

Sehingga dapatiitarik kesimpulan bahwa dalam kegiatan klarifikasi
ini, peserta didik mencapai indikator berpikir kritis yang pertama yaitu

klarifikasi karena mampu menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal

"I Muhammad Jahsy ABhifari, siswi kelas VWawancara (1 November 2022)
2 Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p
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dengan tepat seperti gejaejala yang ditunjukkan pada adoceritg
kemudian juga dapat menyebutkandan tepat apa yang ditanyakan.
b. Interpretasi
Pada tahap ini, siswa mengkategorikan dan menjelaskan isi masalah
pada soal yang diberikan oleh guru. Siswa memberikan pernyataan dan
menguraikan apa yang dipahaddri soal yang disajikan. Hal ini didukung
dengan pernyataaan dari Ibu Yéwwalur Rohmah, S.Pd
fiPada soal nomor 1 anakaksaya arahkan untuk melakukan
diskusi yang sudah saya bagi beberapa kelompok dan
memahami masalah yang terdapat pada soal cerita yang sudah
diberikan pada masinrgasing kelompok. Mereka saya bimbing
untuk diskusi membahas dan memahami secara tepit
masalah yang ditanyakgradasoal ceria tersebut Jadi siswa
atau setiap kelompok harus dapatngidentifikasi masalah
masal ah yang terd&pat pada soal terse
Begitu juga hasil wawancara dengan Nadhifa salah satu siswa kelas V
mengatakan:
APada s oalor lckekaknya eaada rggata kedinan,

cepat lelah padahal sudah cukup istirahat, dan mimisan yang
menunjukkan™gejala sakit.o

Hal ini juga tampak saabbservasidilakukan, ketika pada tahap
interpretasi, siswa secara berkelompok menyebutkan dan menguraikan
beberapanformasiyang daptdijadikan acuan dalam menjawab soal.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan pada tahap
interpretasi siswanampumenjabarkan atau menguraikan informasi penting

yang dapat dijadikamntuk memahami masalah yang ditunjukkan pada soal

3 1bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu, 2 November 2022)
" Nadihifa Iswahatun Nadilla siswai Kelas Wawancara (Batu, 2 November 2022)
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cerita. Pada pernyataan tersebut, siswa menyaoutkformasi gejalgejala
dan penyebab yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.
c. Analisis
Pada tahap atisis ini, siswa mengidentifikasi masalah dan
menyelesaikan dengan konsep penyelesagmng ydimiliki siswa. Sejalan
dengan hal itu, Ibu YurAwwalur Rohmah, S.Renjelaskan bahwa:
A S e t ssaanhenguraikan beberapa hipotesis dari soal, siswa
secara berkelompok saya arahkan untuk menganalisisnya tapi
juga dengan dampingan saya. Analisiilakukan untuk
menunjukkan lebih lanjut dalam nwdentifikasi masalah
dengan mengaitkan pada konsep yang pernah dipelajari siswa
biasanya dari pengalaman siswa sendiri, dari beberapa opini

teman kelompok maupun dari argument dari orang lain yang
dapatmembant u si swa dalam Menyel esai kan

Sesuai dengan pernyataan dari Ibu Yuni selaku guru kelas, Callista
salah satu siswa yang aktif di kelas menyebutkan bahwa:
APada soal cerita di sebut kan bahwa
kedinginan, menggigil, lelamimisan, dan berkeringat. Ketika

dilihat dan dianalisis lagi, disebutkan kalau kadar sel darah putih
|l ebih banyak dd% i sel darah merah. o

Berdasarkan observasi, peneliti juga menemukan bahwa ketika
pemecahan masalah soal tematik tahap analisis secaréobgrék, banyak
ditemukan dari beberapa anggota kelompok yang kurang aktif dalam
memberikan argumen atau memberikan informasi tambahan sebagai bahan

untuk mendapatkan informasian menganalisiglalam memecahkan soal

" Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematidawancara (Batu, 2 November 2022)
"% Callista Azzahra Zakaria siswi Kelas Wawancara (Batu, 2 November 2022)
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cerita yang disajikaf’ Ibu Yuni selaku gru kelas V juga menambahkan
bahwa:
fiSeperti yang saya sudah saya bilarigsdnya di kelas waktu
pembelajaran ana&nak semuanya mendengarkan dengan baik.
Tapi waktu setelah saya menerangkan materi, hanya siswa
tertentu yang aktif seperti bertanya ataenjawab pertanyaan
saya. Ketika saya bertanya paham tidaknya pada materi yang
saya jelaskan, semua bilang paham. Tapi saat menjawab soal

tidak bisa menjawab atau saat mengerjakan tugas kelompok
di skusi tidak “mau berpartisipasi.?o

Sehingga dapat disimpak bahwa dari wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan di MI Miftahul Ulum Kota Batu, pada tahap analisis
ini, sedikit dari siswa mampu menganalisis dengan bantuan atau dampingan
dari guru. Tetapi tidak sedikit dari siswa yang belum mampu menganalisis

dan memehamai permasalahan yang disajikan pada soal.

d. Inference
Pada tahapnference siswa memunculkan beberapa hipotesis yang

sesuai dengan mempertimbangkan berbagai informasi yang didapat dari buku,
penjelasan guru, atau informasi yang pernah dijumpaivasi dalam
lingkungannya. Adapun tahagnference dapat dilihat dari hasil wawancara
dengan siswa setelah mengerjakan soal nomer 1 menyebutkan bahwa:

ADiIi ket ahui k a k agkjalanyanmg ibdlumkpernalg e j al a

dirasakan seperti cepat lelah, mimisan, kedinginan hingga

menggigil dan selalu berkeringat meski tidak beraktifitas,

Ditanya dugaan sementara atau hipotesis sakit yang dialami
kakak.Jadi setelah nmeari di buku,kita menemukan hipotesis

" Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p
8 lbu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru temaftikawancara (Batu, 31 Oktober 2022)
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yang tepatlari soal cerita nomelr kemungkinan kakaknya sakit
anemia. o

Berdasarkan observasi, peneliti menemukan bahwa beberapa
kelompok diskusi dapat memberikan hipotesis terkait soal yang diberikan
oleh guru darbeberapa gejala yang ditunjukkan dalam soal cerita tersebut.
Tetapi ada juga kelompok lain yang belum memahami permasalahan yang
ditunjukkan sehingga belum mampu memunculkan hipotesis yang tepat.
Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa dalam menyefesanasalah
dengan menggunakan berbagai infasi yang diperoleh sebelumriya.

Senada dengan hasil observasi, Ibu Yuni selaku gmatik kelas V
mengungkapkan:

ASi swa biasanya dalam menjawab soal,
yang relevan dengan sodfetika saya membuat soal, saya

sesuaikan dengan pengalaman belajar siswa atau sebelumnya

sudah saya ajarkan. Jadi siswa dapat menghubungkan informasi

untuk menjflawab soal . o

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa yaigrpikir kritis mencagi indikator kemampuan
berpikir kritis tahapinference dengan memberikan hipotesis secara tepat
dengan menghubungkan tiap informasi yang diperoleh dari certia pada soal.

Sedangkan untuk peserta didik yang kurang berpikir kritis, tidaknpu

mencapai indikator pada tahap ini karena tidak dapat menghubungkan gejala

"9 yasmin Nawar Zakiyah siswi kelas Wawancara (Batu, 1 November 2022)

8 Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p

#bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematiawancara (Batu,2 Novembe2022)
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gejala yang muncul pada cerita soal tersebut sehingga tidak mendapatkan
hipotesis sebagai langkah dalam menyelesaikan masalah pada soal.
e. Evaluasi
Pada tahap evalusi, pesedaik menilai kebenaran informasi yang
diperoleh sehingga informasi yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab atau memecahkan
masalah dalam soaBelain dari penjelasan guru terkait materi peredaran
darah da gangguannya, peserta didik mulai mencari jawaban lain dengan
mencari di buku lain.
Sebagaimana yang dijelaskan olén Yuni Awwalur Rohma, S.Pd
selaku guru tematik kelas Menjelaskan bahwa:
ASi swa saya beri kan k e srrmasipat an dal a
sebanyalbanyaknya, entah itu dari buku, internebaupun
tanya sayakepada saya dan temtemannya. Selain itu,
terkadang saya menginfokan kepada orang tua siswa agar siswa
belajar di rumah terkait materi tersebut. Jadi waktu pembelajan,
besoknyasudahagk paham dehgan materi . o
Ibu Yuni juga menambahkan terkait kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal. Beliau menyebutkan bahwa:
A A n-ankk waktu ketika menjawab pertanyaan, kebanyakan
masih terpaku pada pada buku tema dan LKS. Sehingga
jawaban yang dirikan masih belum menyeluruh. Jika saya

memberikan soal dengan disertai dengan penjelasanaaalik
bi asanya hanya ®menyebutkan saja.?o

Hasil observasi pada tanggdl November 2022, peneliti juga
menemukan bahwa banyak dari siswa dalam berdiskusi tidakekta dalam

mencari informasi. Pada setiap kelompok diskusi yang dibentuk guru, hanya

® |bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematidawancara (Batu,2 Novembe2022)
% |bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 November2022)



76

satu atau dua anggota yang aktif dalam mencari dan menjawab soal. Selain
itu, peneliti juga menemukan bahwa siswa mencari informasi hanya melalui
buku LKS danbuku Tena cetak. Sehingga siswa memiliki keterbatasan
dalam mencari informasnaupun dalam menyelesaikan permasalahan dalam
soal®
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peserta didik diberikan kebebasan dalam mencari informasi dari buku
maupun bertanya. Tetapi, karena media informasi hanya terbatas pada buku,
bertanya pada guru dan teman, peserta didik tidak memiliki pengetahuan yang
lebih luasterkait materi peredaran darah dan gangguan peredaranydagh
dapat membantu meningkatkanma@mpuan berpikir kritis peserta didik.
f. Eksplanasi
Pada tahap inipeserta didikmempertahankan jawaban pemecahan
masalah dengan memberikan alasan yang tepat dan kuat sehingga jawaban
tersebut dapat digunakan. Sebagaimana hasil wawancara siswa bernama
Callista mengatakan:
AAl asan s ay ajawvamam idugkarenalikbaku ada
penjelasan dari chtiri yang disebutkan gk soal cerita di soal
nomof 1.0
Hal serupa juga disampaikan oleh siskedas V MI Miftahul Ulum

yang bernama Anggun:

A Aasannya karena di buku ada terus guru juga pernah
menjel ask®n sedikit.o

8 Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p

® Callista Azzahra Zakaria siswi Kelas Wawancara (Batu, 2 November 2022)

% Anggun Nurlia Hidayat siswi Kelas Wyawancara (Batu, 2 November 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, dalam
menjelaskan terkait jawaban yang digunakan, peserta didik memberikan
alasan buku sebagai sumber informasi yang kuat untuk mempenobdiaja
yang benar dan tepaBehingga pada tahap ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa belum mencapai pada tahapan ini dengan baik karena siswa
belum mampu memberikan penjelasan secara rinci dan beragam kecuali dari

buku.

2. ProsesTahapan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Tematik

Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu

Ketercapaian siswa kelas V di MI Miftahul Ulum dalam berpikir

kreatif dapat dilihat ketika pelaksanaan pembelajaran ten&sikada dengan
kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuanpber kreatif siswa juga
tergantung pada tercapainya indicator bepikir kredaft#rdapat beberapa
indikator yang harus dicapai peserta didik sehingga peserta didik tersebut
dapat dikategorikan kreatif atau tidak kreatial ini dapat dibuktikkan
dengan hsil wawancara Ibu Yuni selaku guru kelas V di Ml Miftahul Ulum.
Ibu Yuni menyebutkan bahwa:

ATiI dak semua sSi swa berpi kir kreati f

mungkin cukup kreatif tapi tidak sampai yang sangat kreatif.

Biasanya seminggu sekali saya adakan kegigt@pek atau
menj awab soal untuk bisa %helihat kema

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa tidak banyak

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif. Hanya beberapa

¥ |bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 November2022)
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mampu berpikir kreatif ketika pemecahan masalah dalam pembelajaran

tematik dengan materi IPA sebagai berikut:

a. Kefasihan (fluency)

Kefasihan peserta didik memberikan gagasdau jawabardalam

menyelesaikan masalah dapat dilihat pada gambar berikut:

Diskusikanlah dan isilah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Perhatikan teks berikut!

Malam ini aku bersama dengan adik tinggal di rumah sendiri- Ayah dan ibu sedang
perg ke luar Kota untuk menyelesaikan pekeraan kantor, Entah kenapa malam ini akit
merasa tidak cnak badan. Aku bertanya kepada adik apakah kamu mengalami kedinginan
2dik berkata tidak. Namun aku merasa kedinginan dan tubuhku selalu saja menggigil.
Badanku terasa sangat lelah padahal scjak siang aku istirahat dan tidak beranjak pergi dari

ku mengalami mimisan, bahkan anchnya lagi aku selafu

kami segera ke rumah sakit agar kondisiku segera tertangani, Akhirya aku dan adik pergi
ke rumah sakit, Aku harus dirawat di rumah sakit untuk beberapa. hari. hasil dari
pemeriksaan dokier, aku mengalami kadar sel darah putih yang lebih banyak dari scl darah
merah.
Berdasarkan cerita diatas tentukan dugaan/hipotesis sakit yang dialami oleh kakak
(Aku)? Jelaskan!

D \<e MONG<

1 i
OKimia  \carena \akar menvM\Wica)
’ (5\7:» \e\ah

; Mimisan

rihaay.

21 - ¢y Cey dagak mecal,

kool Ao Cakad) manerita 0gnquan predal an darql,

|90 Soperyy wedingi,

3
& AV Sekuy (S G Sureatt

Gambar 4.4 Tahap Fluency Pemecahan Masalah Pada Soal

Berdasarkan gambar

memberikan gaagan pada soal nomor iengerjakan dengan bendan

dapat dilihatahlwa peserta didik dapat

dapat menliskan informasi yang diketahui padaal tersebut.

Senada dengan dokumentasi tersebut, hasil wawancara deegan

bernamautri untuk soal nomor 1;

NnSetel ah

saya

me mbac a

cgejala t a

yang nmuncul seperti kedinginan, menggigil, mimisan, dan
berkeringat. Jadi pertama saya dan teteaman mencari di

buku

tentang penyakit

peredaran darah. Kemudian kita

cocokkan dengan cigiri penyakit yang di cerita dengan materi

8 Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 31

Oktober 202

di

sebi
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di buku. Jadi kita menemukanwaban yang sesuai. Jika eiri

ciriny

a sama berarf®i itu

j awabannyabo

Selain itu, siswa lain mengungkapkgagasan dalam menjawab soal

nomor 2 yaitu:

i Sa

ya | ihat gambarnya

dan saya seri

biasanya dipakai untuk cek dargbaya hanyangatnya kalau
dibawah 90 berarti darahnya rendah. Saya dan téemaan
kesulitan menjelaskannya karena belum mencoba

sedikit
| an

gsung cara®membaca

al at i tuo

Sedangkan terkait soal nomor 3, kefasihan peserta gatig cukup

kreatif dalam membuat postegangguan peredaran darah terdapat pada

gambar berikut ini

t clasan
3, Buatlah gambar poster gangguan peredaran darah pada manusia dan berikan pen)

dari kisah cerita pada nomor 1

RANRRANE]

Aremia  Merupakan Gangguan Berupa
kélkurangan gol parah Merah.

Tubuh Copat merasa lekh. r
kekurongan zat Bes! atau vitemn
@12 L%/amun kepadq cel
Pelrerhy

Dlsebablkan
oleh odonya RAKT
Batan ol pembuluh

Merah

normet |

Gambar 4.5 Tahap Fluency Membuat Posterl

Padaobservasi pada tanggalNovember 2022, peneliti menemukan

bahwa kebanyakan dari peserta didik dalam menjawab soal nomor 1, dapat

menjawab dengan benar dan dapat menjelaskan alasan memberikan jawaban

tersebut. Sedangkan pada soal nomor 2, peserta didik memiliki kesulitan

dalam menberikan kesimpulan terkait jenis gangguan peredaran darah yang

®purti

Ai syah

L a sMavearicaréh(Batu,sliNevember RA22) a s

V ’

% Callista Azzahara Zakaria siswi KelasWawancara (Batu, 1 November 2022)

r
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terdapat pada gambapmor 2karena terbatasnya media pembelajaran yang
digunakan guru dalam menjelask&eneliti dalam observasi juga menemukan
kefasihan peserta didik dalam membuat postasiimkurang. Peserta didik
banyak yangoelum memahami bentuk poster sehingga ketika mengerjakan
soal nomor 3, peserta didik tidak dapat menyelesaikannya dengan®benar.
Berikut dokumentasi peserta didik yang belum mencapai indikator kefasihan

dalam berpikitkreatif ketika menjawab soal nomor3:

3. Buatlah gambar poster gangguan peredaran darah pada manusia dan berikan penjelasan

dari kisah cerita pada nomor 1!

Y7

L . Wy g, PSR R |
Jedlutr Redorm 4 afah
.y 3 ol Ml Nindat! (Maudor  'oe(@mak
' CY A ) »
e y OO0 Takor Mzalknaz ALk
11 r AL, M =5 ) "' d AVl | or ,,/
x \r' D ‘I/}- o SG Mg Selte iy il
Q st afy 4 Gl br)of

Gambar 4.6 Tahap Filency Membuat Poster 2
Berdasarkan pemaparan di atas terkait kefasihan pesertaddidik
pemecahan masalah, peserta didik masih belum mencapai indikator kefasihan
dalam berpikir kreatif. Meskipun peserta didik dapat menjawab beberapa soal
yang disajikan, tetapi peserta didik belum mampu menyampaikan ide dengan
jelas dalam memecahkan masalah. Hal ini terlihat ketika peserta didik
menjawab soal nomor 2 dan nomor 3ekar keterbatasan pengetahuannya

terhadap materi peredaran darah dan gangguannya.

! Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1
November 202p

92 Dokumentasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Masalah Kelas V di
MI Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 1 November 2022)



b. Fleksibilitas (flexibility)

Pada fleksibilitas ini, peserta didik memiliki kemampuan dalam
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menyampaikan beragam kemungkinan adi@u hipotesislalam penyelesaian

masalah darberbagai sudut. Berikut hasil dokumentasi dari jawaban siswa

dalam menentukan hipotesis pada soal nomor 1:

T

Diskusikaniah dan isilah pertanyaas di bawah ini dengan tepat!

1. Perhatikan teks berikut!
Malam ini aku bersama dengan adik tinggal di rumah sendiri. Ayah dan ibu sedang

pergi ke luar kot untuk menyclosaikan pekerjaan kantor. Entah kenapa malam ini aku
merasa tidak cnak badan, Aku bertanya kepada adik apakah kamu mengalami kedinginan
adik berkata tidak. Namun aku merosa kedinginan dan tubublku selalu sgja menggigil
Badanku terasa sangat lelah padahal sejak siang aku istirahat dan tidak beranjak pergi dari

temppat tidur. Malam ini juga aku mengalami mimisan, bahkan anchnya lagi aku sclalu
cemas

beckeringat tidak jarang juga aku kerap berganti pakaian. Aku dan adikku merasa
akan kondisiku, akhirnya kami menghubungi ayah dan ibu. Mercka menganjurkan agar
kami segera ke rumah sakit agar kondisiku segera tertangani. Akhimya aku dan adik pergi
ke rumah sakit. Aku harus dirawat di rumah sakit untuk beberapa hari. basil dari
pemesiksaan dokter, aku mengalami kadar sel darah putih yang lebih banyak dari scl.dazab.

merah.

Berdasarkan cerita diatas tentukan dugaan/hipotesis sakit yang dialami oleh kakak
(Aku)? Jelaskan! Anemia . fongakit Aremia mefupakan pengakit tcarnd
kekurangan 2ot Besi ¥l wiemin @12 | el
Penyakit lain gejala yeng sama adalak feukimion .

qnen pads sel darah MROAR

Gambar 4.7 Tahap Flexibilty

Hasil wawancara dengan siswa yang bernama Caltieayebutkan

bahwa:

i

Sya mengingat kalau dari citirinya mungkin kakak itu sakit

tersebut sehingga dapatenyimpulkan kemungkinan penyakit yang diderita,

Dar i

s o kith mamdapabinforniasi gejatpejala kakak.

eukemi

a atau anemi a

kar ena

me mi

Ketika ditanya, darimana siswi tersebut menemukan gggghkla

siswa tersebut menambahkan:

A
a

Saya
da

ngat kemarin dijelasin
kal au | i hat oran

g yang

saki

Berdasarkan observasi pada tanggal 1 November 202&elip

t

Sama

menemukan bahwa guru sudah memberikan penjelasan terkait gangguan

K i

| kb
sep
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peredaran darah dan penjelasan guru sesuai dengan penjelasan yang ada di
buku Tematik peserta didifDalam tahap dan indikator ini, sebagian siswa
mampu memberikan hipotesis terkpgrmasalahan pada soal nomor 1 dan
nomor 2 meskipun hipotesis yang diberikan tidak beragamna kurangnya
informasi yang didapat. Ada begitu banyak cara ataubsunnformasi
berbagai cara untuk mengetahui penyakit yang mungkin diderita kakak dalam
soalcerita tersebut. Tetapi faktanya semua peserta didik hanya mengacu pada
caramenjawab yang sama yaitu melihat gejgégala yang di derita dengan
mencocokkan yang addi buku. Reserta didiktidak dapat memberikan
penjelasan terkait alasan memilih jawabapotesis yang diberikan selain
buku. Sehingga peserta didik tidak dapat mengetahui hipotesis dan jawaban
yang tepat terkait permasalahan tersebut karena hanya memiliki satu sumber
informasi.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa peserta didik kelas V di M| Mifta
Ulum Kota Batu pada pembelajaran tematik muatan KRAlah dapat
dikatakan cukupfleksibilitas karena dapat memberikan hipotesialam
menjawab atau memecahkan masalateskipun masih belum bisa
memberikan penjelasan terkait hipotesis yang diberikan.
c. Kebaruan (novelty/Originality)

Mengenai indikaor kebaruan, peserta didik diharapkan mampu
memberikan idede baru terkait permasalahan yang dihadapi. Pada kegiatan
diskusi dengan guru, guru akan memberikan stimulus berupa pertanyaan

kepada peserta didik lsegga peserta didik dapat menjawab dengan pendapat
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masingmasing. Sebagaimana dengan penjelasan tersebut, Ibu Yuni Awwalur
Rohmah, S.Pd mengungkapkan bahwa:

ADal am di skusi , bi asanya saya berikar
terbuka dan berkaitan agan lingkungan atau kehidupan sehari

hari siswa. Sehingga saya bisa mendapat jawaban yang berbeda

dari beberapa siswdi kelas. contoh pada diskusi tadi saya

memberikan pertanyaan terkait bagaimana mencegah penyakit

peredaran darah damenjaga kesehatan janturiemudian juga

saya memberikan pertanyaan terkaigaimana jika aliran darah

tidak lancar, dan lain sebagainya. Saya akan memberikan waktu

pada siswa untuk menjawab. Meskipun jawaban yang diberikan

oleh siswa terkadang tidak tepat, tetapi jika siswaf akéika

akan membantu kemafipuan berpikir sisw

Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu
peserta didik terkait apa faktor yang mungkin mempengaruhi peredaran darah,
peserta didik belum mampu memberikan jawaban yang berbeda karilé
belum mampu memberikan ide yang baru. Hal ini juga terlihat pada hasil
dokumentasi ketika peserta didik membuat tugas proyek teshdits air

berikut ini:

Gambar 4.8 Tahap Originality

d. Merinci (Elaboration)
Kegiatan merinci merupakan kegiatan dalam memberikan penjelasan

secara detail terkait jawaban yang diberikan dalam pemecahan masalah.

% Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 November2022)
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Kegiatan ini dapat dilihat pada saat peserta didik menyelesaikan soal dengan

penjelasan yang mendetail dan tef&tbagaimana hasil dokumentasi berikut:

DINVS . .
\Kemonaimn Lokoh Axv (Caka) meneriza Ohqutn Predal an darql,
X

‘AQ;‘V \e el
RO mi'q \Coren
< 4 aKqg CLAVATS
\'v\e;.,c5 \i men an Qela\(\ S 5
\ A e
Sel aaly, Cepar \c\ah Jpattisan Ll i Th \edinairar,
>€lain i ) Verser inaay
POAi PaAny Someniv - QAT
\ake YemericCaah  Doyere :
T \e i X\‘gf\ A\ S@hu_‘
fan o\ Qnrak

l)u,
V)-_..,\ Q\e K
/) A A{\“ Vt‘dn g[‘.\ (\a(q‘(\ meral,

Wi thenshio
MEN Ay G\mg \ 3 \'\“,7\ ,\y‘ \
VIEVALA

2. Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar di atas tariklah kesimpulan akan jenis gangguan peredaran darah yang

dialami? Jelaskan!

Daan Tinggi /. Qarath Qenclah

Gambar 4.9 Tahap Merinci (Elaboration)

Sesuai dengan dokumentasi jawaban soal nomor 1 dan nomor 2,
peserta didik mampu memberikan penjelasan terkait hipotesis yang dialami
kakak dalam soal cerita nomor 1 dan memberikan penjelasan penyebabnya
secara detail. Sedangkan pada soal nomor 2, pesditanthsih kesulitan
dalam memberikan kesimpulan dan penjelasan terkait jenis gangguan

peredaran darah yang dialami sesuai dengan gambar.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Yuni Awwalur Rohma, S.Pd selaku guru

tematik kelas V bahwa:

ARSi swa dapat a detaia @ soal koanar 1 kaeenaa r
terdapat soal cerita yang dapat membantu siswa menemukan
hipotesis yang sesuai dengan gegggala yang ditunjukkan

pada soal cerita yang disajikan. Kemudian siswa juga bisa
melihat di buku penjelasan terkait penyakit tbrge Kalau

untuk soal nomor 2, siswa tidak memberikan penjelasan secara
mendetail dan rinsi terkait jenis gangguan karena siswa belum
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mempunyai pengalaman dalam membaca alat tensi darah.

Selama ini siswa hanya mendengar dilingkungannya dan pernah

melihat dat tersebut tanpa mengetahui cara membaca tulisan

yang terdapat pada tulisan tersebut. Saya ingin menunjukkan

alat tersebut dan menunjukkan kepada siswa cara membacanya,

Tetapi karena keterbatasan sarana dalam mengajar, maka saya

tidak bisa menunjukkan pada siswa. Meskipun hanya sekedar

video, saya tidak bisa karena tidak adanya LCD di kelas yang

dapat menampil kKan video tersebut. o

3. Upaya Guru dalam Tercapainya Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Tematik kelas V di MI Miftahul
Ulum Kota Batu
Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada
proses pembelajaran, diperlukan strategi guru yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.
a. Perencanaan
Mengenai perencanaan yang dilakukan guru kelas V di MI Mifta
Ulum Kota Batu dalam meningkatkan kemampuarpik@ kritis dan kreatif
siswa, peneliti langsung melakukan wawancara pada tanggal 02 November
2022 kepada Ibu 0hi Awwalur Rohmah, S.Pd selaku guru kelas V di Mi
Miftahul Ulum Kota Batu:
APerencanaan yang saya | akukan sebel
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif tentunya
perangkat pembelajaran seperti silabus dap yang sudah
susun sesuai dengan ketentuan kemendikbud dan kurikulum

sekolah Selain itu, sag juga persiapkan metode, media dan alat
peraga yang nantinya di dounakan pada s

* Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematidawancara (Batu,2 November2022)
% |bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 November2022)
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Pendekatan dan metode yang dipilih guru yang akan digunakan juga
beragam dan dengan pertimbangan yang dapat meningkatkan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Bl ini senada dengan pernyataan Ibu Yuni Awwalur
Rohmah, S.Pd selaku guru kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu, yaitu:

AUNnt uk meni ngkat kan keakti fan Si s
pembelajaran, saya sering memakai metode pembelajaran

seperti problem based learningpoporative learning, project

based learning, ctl, atau inkuiri. Tergantung materi pembelajaran

yang akan saya ajarkan. Selain itu, pertimbangan lainnya saya

memilih metode pembelajaran adalah siswa dapat lebih mudah

memahami materi yang diajarkan. Kemudiguga yang

terperting siswa dapat aktif di kelas. Jadi jika siswa aktif di

kelas, tentunya bisa meningkatkan juga berpikir kritis dan

kreati® siswa. o

Berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan yang perlu
dikembangkan sejak usia sekolah dasar. Mdra itu, semua sekolah
terutama guru yang berperan dalam mengajar peserta didik perlu
memperhatikan dan memahami Kkarakteristik peserta didik dalam
mengembangkan kemampuarrlkir kritis dan kreatif siswa. Hal ini juga
diungkapkan oleh Ibu Yuni selaku guryang mengajar siswa kelas V
menyebutkan bahwa:

AMenur ut saya, kemampuan siswa dal an
kreatif sangat penting dan perlu dikembangkan karena siswa

perlu mengembangkan pengetahuan untuk menjadikan siswa

lebih bisa berpikir lebih kritis damandiri dalam kehidupan

sehariharinya. Dalam pembelajaran yang saya lakukan, saya

sudah menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa yang bisa
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan

kreatif dalam proses pembelajaran meskipun belum maksima
karena itu tergantung pada kondisi si

% |bu Yuni AwwalurRohmah, S.Pd guru tematiWawancara (Batu,2 November2022)
" Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu,2 November2022)
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Hal ini juga ditunjukkan ketika peneliti melakukan observasi di kelas V
MI Miftahul Ulum Kota Batu pada tanggal 2 November 2022. Peneliti
menemukan bahwguru telah berupaya mempersiapkantade dan media
pembelajaran yang digunakan ketika proses pembelajaran dalam menerangkan
materi. Meskipun pembelajaran dengan metode yang dilakukan dengan
maksimal, tetapi proses pembelajaran yang dilakukan guru masih cukup
efektif.*®

Berdasarkan pemaparal atas dapat disimytkan bahwa guru sudah
memahami dan memperhatikan pentingnya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa yang dapat digunakan sebagai bekal siswa
dalam kehidupan seharari agar dapat berpikir kritis terhadaguatu
permasalahan.
b. Pelaksaaan

Pelaksanaan pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa di M| Miftahul Ulum Kota Batu
merupakan tahapan yang dilakukan setelah adanya perencanaan. Pada tahap
pelaksanaan, guru memberikpembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat
sebelumnya. Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd selaku guru tematik kelas V
mengungkapkan bahwa:

ADal am pelaksanaan pembel aj ar an, S
bekerja memecahkan masalah jadi saya memberikan stimulus

berupa pdanyaan terbuka dan siswa akan saya minta untuk
mencari alternatif jawaban serta mencari penyelesain

% Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu (Batu, 2
November 202p



88

permasalahan baik secara individual, berpasangan atau
berkel ¥mpok. o

Hal ini sesuai dengan hasil observasi ygmeneliti lakukan pada
tanggal 31 Oktober 2022. Peneliti menemukan bahwa dalam tahapan
pembelajaran memperlihatkan guru memberikan kesempatan peserta didik
menyampaikan materi pembelajaran yang sebelumnya dipelajari untuk melihat
daya ingat sisw&erhadap materi tersebut. Selain itu, guru juganberikan
kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi yang diajarkan sebelumnya
sebelum guru memberikan so4i.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa peserta didik diminta
bekerja dalam memecahkan masalah, Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd
menambahka

ASebelum siswa saya suruh untuk menj e
dulu membangun semangat siswa dulu kemudian memberikan

motivasi sebagabagian dari usaha saya agar siswa mampu

berpikir kritis pada soal yang saya sajikan. Sedangkan kalau

pelaksanaan pemb@san yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif, bisanya saya berikan tiggas

proyek dan tentunya dengan pendampingan. Tugas proyek itu

dilakukan pada hari sabtu. Kalau hari senin selasa saya buat
untuk penyampaian materi dan latihan soal gadlas ¥'a . ©

Sesuai dengan pemaparan yang diungkapkan Ibu Yuni selaku guru Ml
Miftahul Ulum Kota Batu, peneliti menemukan bahwgelaksanaan
pembelajaan yang dilakukan guru sudah menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan memberikan soal latihan yang beiGass

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan melakukan

* Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematidawancara (Batu,2 November2022)

1% Opservasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Mliftahul Ulum Kota Batu (Batu, 31
Oktober 2022

L 1bu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematikawancara (Batu, 2 November2022)
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kegiatan penugasan proyek sebagai upaya untuk menembangkanptema
berpikir  kreatif. Meskipun kegiatan pembelajaran tematik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kurang
maksimal tetapi guru mampu memberikan upaya penugasan yang dapat
mengembangkan kemampuan bleirgkritis dan kreatif peséa didik.

Hal ini juga dibuktikkan dengan hasil dokumentasi yang dilakukan
peneliti pada tanggal 29 Oktober 2022 terkait penugasan proyek dan latihan
soal yang diberikan guru dalam pengembangan berpikir kritis dan kreatif

siswa dapat dilihat pada gambabagai berikut:

Gambar 4. 10 Tugas Proyek Siswa

c. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari upaya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didialuasi ini dilakukan
untuk mengetahukekurangan yang harus diperbaiki pada perencanaan dan
pelaksanaan yang disusun dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik. Kelemahan, hambatan atau faktor apa saja yang
menjadikan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peseadik dhasih rendah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd

menjelaskan bahwa:
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AUnt uk meningkatkan kemampuan berpik
siswa itu banyak sekali faktor yang mempengaruhi mbak. Entah
itu dari lingkungan, kondisi siswaaupun dari sekolah sendiri.
Tetapi yang paling berpengaruh menurut saya lingkungan
belajar siswa. Kemudian juga media atau sarana yang kurang
dari sekolah jadi ketika menjelaskan materi kurangnya media
sarana sangat menghambat saya dalam memberikan pzatar
siswa. Saya sebisa mungkin menggunakan media yang ada
disekitar sepertiketika menjelaskan terkaperedaran darah
saya memberikan contoh dengan menggunakan pompa pada
gallon. Sehingga itu menjadi salah satu hambatan yang
berpenga'uh juga. o

Selainitu, Ibu Yuni Awwalur Rohma, S.Pdelaku guru kelas V Mi
Miftahul Ulum Kota Batyuga menambahkan:
AKal au faktor l ai n yang j uga sanga
kemampuan berpikir siswa itu, kondisi siswa. Kalau siswa
sedang dalam kondisi yang tidadood belajar lasanya tidur di
kelas, ngomong sendiri degan teman sebangku atau sering
keluar tanpa alasan yang tepat dan sebagainya. Kondisi
kesehatan siswa juga berpengaruh. pada kemampuan siswa
dalam berpikr. *6°
Berdasarkan hasil observasi pada tangal 29 Oktober 2a2liti
menemukan bahwa kegiatan pembelajaran, peneliti banyak menemui peserta
diidk yang kurang memperhatikan dengan guru. Pesera Bibdik sering
berbicara sendiri dengan teman sebangku dam tdkeals. Peneliti juga
menjumpai bahwa guru dalam memberikan penugasan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif masih belum maksimal. Hal ini dikarenakan

kurangnya persiapan alat pga atau media sarana prasardha

102
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Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru temati*awancara (Batu,2 November2022)
Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematitawancara (Batu,2 November2022)

194 Observasi Pembelajaran Tematik Kelas V di MI Mliftahul Ulum Kota Batu (Batu, 29
Oktober 202
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Selain itu, bentuk evaluasi yardilakukan sekolah terhadap kegiatan
kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa dilakukan secara terus menerus. Perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga secara rutin dilakukan supervisi
oleh Kepala Madrasah sebagai perbaikan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh
Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd. selaku guru kelas V:

AEval uas:i dar i sekolah ada secar a
Madrasah. Pertama, biasanya evaluasi terkait perestana
pembelajararyang saya susun, kedua proses pembelajaran yang

saya lakukan, dan yang ketiga evaluasi atau penilaian yang saya

lakukan terhadap siswa. Jadi, semua itu dievaluasi oleh Kepala
Madrasah sebagdi perbaikan saya. o

Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd juga menambahkarkait penilaian
yang dilakukan dalam proses pembealajaran tematik:

AUnt uk penil aian sebagai evaluasi
proses dan hasil belajar siswarus juga penilaian pada afektif,
kognitif dan psikomotorik siswaenilaian proses ini meriaap
semua kegiatan yang dilakukan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung vyaitu ketika siswa bertanya,
menjawab, mencari informasi dan mengerjakan soal yang
diberikan. Kalau untuk penilaian hasil belajar, untuk melihat
peningkatan belajar siswa daasil tes ulangan harian, pre tes,
posttes, dan tugaugas lain baik yang tersetruktur maupun tidak
terstruktur. Dari kedua penilaian tersebut, saya bisa melihat
pengembangan kemampuan bepikir sisBelain itu juga dilihat

dari sikap dan perilaku sisveelama proses pembelajavafi

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam evaluasi pembelajaran
tematik yang dilakukan guru sebagai upaya agar tercapainya kemampuan
berpikir kritis dan keatif siswa yaitu dengan melakukan berbagai tes sebagai

penilaiandan perbaikan.

105
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Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru tematitawancara (Batu,2 November2022)
Ibu Yuni Awwalur Rohmah, S.Pd guru temafikawancara (Batu,2 November2022)



92

C. Hasil Temuan

Sebagaimana yang sudah dibahas dalam paparan data di atas, telah
ditemukan data yang peneliti harapkan baik dari hasil observasi, wawancara
maupun dokumeasi yang dapat diperoleh pada temuan penelian sebagai
berikut:
1. Proses Tatapan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Tematik

di MI Miftahul Ulum Kota Batu

Mengenai kemampuan berpikir krits, masmgsing siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat terlihat
pada karakteristik siswa ketika mengajukan pertanyaan, menjawab, mencari
informasi serta menarik kesimpulan. Selain, ijuga dapat dilihat pada
tahapartahapan siswa dalam memecahkan permasalahan pada soal tematik
muatan IPA.yaitu klarifikasi, interpretasi, analisis$nference, evaluasi dan
eksplanasi. Tahap klarifikasi yaitu siswa mengidentifikasi masalah pada soal
celita dan gambar. Siswa mengidentifikasi masalah dengan menuliskan dan
menggarisbawahi gejatgejala yang berkaitan dengan permasalahan dalam
soal Tahap interpretasi yaitu siswenengkategorikan dan menguraikan
permasalah pada sodlahap analisis yaitu sigvmengidentifikasi masalah
dan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki. Tahap
inference yaitu siswa memberikan kesimpulan berdasarkan data yang dimiliki
dengan penalaran deduktif dan induktif. Tahap evaluasi yaitu siswa menilait

kevalidan iformasi sehingga dapat digunakan sebagai jawaban. Serta tahap
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eksplanasi yaitu siswa memberikan alasan yang tepat terhadap jawaban yang

diberikan.

2. Proses TahaparBerpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Tematik
di Ml Miftahul Ulum Kota Batu

Berdasarkan gmran data di atasama halnya dengan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif masingasing siswa juga
berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari indikator atau tehppan
berpikir kreatif siswa ketika menyelesaikan permasalglaaa soal cerita dan
pembuatan poster. Tahaptmapan berpikir kreatif siswa terdiri dari
kelancaran f(uency), keluwesan flexibiliyu), kebaharuan (Novelty), dan
merinci Elaboration). Fluency yaitu kefasifan siswa dalam menyampaikan
rumusan masalah yangendorong siswa dalam merumuskan gagasan yang
relevan. Tahap keluwesan vyaitu siswa mampu memberikan beragam
kemungkinan ide atau hipotesis terhadap soal yang diberikan. Tahap
kebaharuan yaitu siswa mampu memberikan bebrapa gagasamabainu
menyelesaikapermasalahan pada soal dan dan dalam pembuatan poster yang
sesuai dengan materi. Tahap Merinci yaitu siswa dapat memberikan
penjelasan secara mendetail terhadap jawaban atau hipotesis yang

diungkapkan sebelumnya.
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3. Upaya Guru dalam Tercapainya Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa di M| Miftahul Ulum Kota Batu
Upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa yang dilakukan guru tediri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan gurwalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreagrfakni dengan membuat perangkat
pembelajaran vyaitu prota, promes, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang disusun sesui dengan ketentuan. Memilih
metode, pedekatan, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Selain itu juga membuat kigsi soal serta membuat soal untuk
mengukur kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreb#fakhir
guru membuat buku penilaian untuk siswatuk menilai siswa ketika
proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guur sebagai bentuk
upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
yakni melalui beberapa pendekatan dan metode. Pendekatan yang
digunakan guru untuk mendukung kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa yaitu menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan RPP yang

digunakan dimana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaramgwiu
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sebagai fasilitator. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan

pembelajaran beragam tetapi dalam upaya meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif siswa, guru sering menggunakan metode
problem based learning danproject based learnig. Dengan ranggunakan
metodeproblem based learning, siswa diberikan soal pemecahan masalah
yang bersifatHOTS yaitu soalsoal dengan pertanyaan yang bersifat
terbuka. Sedangkan untulroject based learning, biasanya guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membeatiagu yang kreatif
seperti pembuatan poster dengan tema sesuai materi.

c. Evaluasi

Pada tahap evaluasi ini, guru melakukan perbaikan terhadap
pembelajaran yang dilakukan sebelumnya sebagai bentuk upaya dalam
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan dan dapaningkatkan
kemampuan berpikir kritis sisw@dapun evaluasi yang dilakukan guru
kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota Batu yaitu:

1) Penilaian proses yaitu penilaian terhadap keaktifan siswa dan kegiatan
yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajararbeiainya,
menjawab, mencari informasi dan memberikan kesimpulan.

2) Penilaian hasil belajar yaitu penilaian pada hasil tes ulangan harian
siswa, pretes, prottes, dan tugagas yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan paraparan di atas, maka dapat disimpulledmvab

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat dilihat dari taRegieapan

siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. Selain itu juga upaya dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi yangaklikan guru. Pada poin ini temuan
penelitiandapatdisajikan dalam bantuk tabghng sesuai dengan fokdsn

hasil dari lapangan, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Temuan PenelitianKemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa
dalam Pembelajaran Tematik di MI Miftahul Ulum Kota Batu

1. | Kemampuan Berpikir Kritisj Kemampuan berpikir kritis peser
Siswa dalam Pembelajarar] didik terbagi dari beberapa kateg
Tematik Kelas V di Ml yaitu tinggi, sedang, dan rend&resertg
Miftahul Ulum Kota Batu | didik yang memiliki kemampua
berpikir kritis dalam menjawab so:
yang diberikan guru terlihat pada
karakteristiknya yang telah mencay
indikator kemampuan berpikir Kriti
yaitu dapat mengemukakan pertanyg
mengumpulkan informasi, menjaws
pertanyaan dan menarik kesimpul
Kemudian juga mencapai tahapa
tahapan dalam berpikir kritis yar
terdiri dari klalrifikasi, intepretasi
analisis, interence, evaluasi, dar
eksplanasi. Sedangkan peserta d
yang memiliki kemampuan berpik
kritis sedang dan rendah ada beber
tahapan yang belum tercapai.

2. | Kemampuan Berpikir Kemampuan berpikir kreatif sisw
Kreatif Siswa dalam terbagi dalam kategori sedang (
Pembelaajran Tematik rendah karena gserta didik belun
Kelas V di MI Miftahul sepenuhnya mencapai indiktor
Ulum Kota Batu kemampuan berpikir kreatif. Selain if

pada tahapan dalam pemecahan
tematik muatan IPA, peserta did
masih  belum mampu mencapa
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beberapa indikator dan tahapan terse
Sehingga dapat dikatakan peserta d
di kelas masih kurang kreatif.

3. | Upaya dalam Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kreatif Siswa dalam
Pembelajaran Tematik
Kelas V di MI Miftahul
Ulum Kota Batu

a) Perencanaan yang dilakukan guru
membuat Prota, Promes, Silabus
dan RPP dalam mempersiapan
pembelajaran yang berfokus padal
keaktifan siswa

b) Pelaksanaan yang dilakukan gu
sesuai dengan RPP, tel
menerapkan pembelajaran ya
berpusat pada siswa dengan
memberikan soal latihan pemecal
masalah yang berbasis HOTS dal
mengembangkan kemampu
berpikir kritis siswa dan melakukg
kegiatan penugasan proyek sebg
upaya dalam pengembang
kemampuan berpikir kreatif sisw,
Selain itu guru dalan
pelaksaaannya guru menggunak
metode pembelajaran inkuiri dg
PBL.

c) Evaluasi yang dilakukan ole
sekolah yakni evaluasi terhad
kinerja guru dengan supervisi sec
rutin dengan menilai perangk|
pembejaran dan pelaksang
pembelajaran yang dilakukan gu
Sehin itu, untuk evaluasi yan
dilakukan guru untuk peserta did
meliputi penilaian proses dan ha
belajar serta afektif, kognitif da
keterampilan peserta didik.




BAB V
PEMBAHASAN
Padapembahasan ini peneliti aakan menggrasikan temuatemuan yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian menyamakan

dengan teori yang ada di bab IlI.

1. Proses TahapanBerpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Tematik
Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu

Berpikir  kritis berbeda dengan bersikageperti memaki atau
memprovokasi dengan katata tidak baik yang mungkin dianggap negatif
sebagian orang selama ini. Berpikir kritis disini yaiemampuan berpikir secara
postif, memahami secara objektikkeptis dan mempertimbangkan berbagai
informasi yang diperolelBerpikir kritis diperlukan dalam memecahkan, menilai
dan menganalisissuatu permasalahasehingga dapamemberikan argumen
berdasarkan faktaethganpertimbangan dari berbagai siBlalam pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis sisavdapat dilihat ketika bertanyajenjawabdan
memberikan kesimpulaselamaproses diskusi materi pelajaran maumaiam
menjawab soal.

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis berbeda dengan
peserta didik yang belum memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat
dilihat pada saat proses pembelajaran tematdn pemecahan soal yang
berlangsung di kelas \MI Miftahul Ulum Kota Batu Pada penilaian hasil
pemecahan masalah, peserta didik memilikigkat kemampuan berpikir kritis

yang berbeda karena peserta didik yang berpikir kritis akan mampu dalam
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mengidentifikasi informasi yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi,
dapat menyampaikan pendapat serta jawaban yang tepat dengan mengidentifik
berbagai infomasi yang beragam. Tom Chatfield memandang bahwa berpikir
kritis yaitu dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apanyanjdi
permasalahatf’ Dalam pemecahan masalah tersebut, diperlukan kemampuan
dalam menalar, mengevalusi bukti dan memberikan kesimpulan yang kuat.

Selain itu,Ennis dalam Putra (2018) juga menyebutkan karakteristik siswa
yang berpikir kritis dalam pembelajaran yaith:1) memterikan penjelasan
sederhana yang meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen,
bertanya dan menjawab pertanyaan; 2) mempertimbangkan kredibilitas sumber; 3)
penarikan kesimpulan; 4) mengidentifikasi istilah dan; 5) menentukan tindakan
sertaberinkeraksi dengan orang lain.

Sesuai dengan Ennis, siswa yang berpikir kritis berbeda dengan siswa yang
belum berpikir kritis. Adapun perbedaan karakteristik berpikir kritis terlihat pada
siswa di MI Miftahul Ulum Kota Batu kelas V ketika proses pembelajran da
penyelesaian soal terkait pemecahan masalah tematik materi IPA gangguan
peredaran darah sebagai berikut:

a. Mengemukakan Pertanyaan
Kemampuan siswa dalam bertanya menjadi salah satu karakteristik

siswa dalam berpikir kritis. Mengemukakan pertanyaan meruapakap awal

197 Tom Chatfield, Berpikir Kritis Panduan Berargumen, Menganalisis dan Melakukan
Studi Mandiri Secara Menyakinkan, Bahasa Ind. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 10

1% Deni Adi Putra, fiPembelajaran Berbasis Ctl dan Inkuiri Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswao , ELSE (El ementary School Educatic

h. 56
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keingintahuan siswa dalam mendapatkan informasi dari guru maupun siswa
lain sebagai bahan dalam memahami dan memecahkan suatu masalah. Hal ini
terlihat pada saat proses pembelajaran tematik yang dilakukan guru di kelas V
MI Miftahul Ulum Kota Batu. Siswa yang berpikir kritis lebih aktif dalam
bertanyauntuk menanggapi beberapa permasalahan yang disampaikan. diskusi
Sehingga siswa yanaktif bertanyamendapat informasi lebih banyak karena
siswa yang berpikir kritis memahami apa yang perlu dan ingin mereka ketahui
terhadap masalah yang disampaikan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartanto yang menyebutkan bahwa
berpikir kritis merupakan keterampilaaldm menanggapi dan memahami isu,
masalah dari pengalaman yang disampaikan oleh guru atau ‘Siswa.
Tanggapan yang disebutkan Hartanto tersebut dapat berupa pertanyaan yang
dapat memberikan informasi lebih lanjut dari masalah tersebut.

Bertanya menjadi salah satu yang dapat melatih kemampuan berpikir
kritis siswadalam memahami permasalahan karena keingintahuan yang besar
terhadap masalah atau isu tersetsghingga siswa yang kurang kritis
diperlukan adanya stimulus yang dapat memken kepercayaan pada siswa
dalambertanya. Sebagaimana Aryana dkk menjelaskan bahwa dalam berpikir

kritis, siswa harus memenuhi beberapa indikator salah satunya vyaitu

9 Ha r t aPengembanga Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
V Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Tematik,0 Tesis (2020)
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merumuskan masalah yaitu merumuskan pertanyasy mengarah pada
investigasi jawabafh’
b. Mengumpulkan infromasi yang relevan

Kemampuan siswa dalam mengumpulkan berbagai informasi yang
diperoleh menjadi salah satu karakteristik siswa berpikir kritis. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menilai informasi secara rasional
dan selalu meragukan kevalidan informasi yalygeroleh. Dengan begitu,
siswa dapat mengumpulkan berbagai informasi yang tepat dan relevan dalam
pemecahan masalah.

Sejalan dengan itu, Saifur Rohman menegaskan bahwa pemikiran kritis
yaitu proses evaluasi dan analisis informasi secara terus menanus da
sistematis dengan pikiran terbuka yang membutuhkan kemampuan kognitif
tinggi seperti menganalisis, sintesis, menfsirkan, menghubungkan,
membandingkan dan ketepatan informasi ters€but.

Pada karakteristik ini, menunjukkan bahwa siswa berusaha mencari
informasi dan menganalisis sesuai dengan permasalahan soal yang dikerjakan.
Setiap siswa bekerja sama dengan kelompok masasing atau dengan
teman sebangkunya dan mencari di buku untuk mencari informasi yang
dibutuhkan sebagai penguat jawaban dari sod gésajikan oleh guru.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Zakia dan lka bahwa seseorang

yang berpikir kritis memiliki cidciri ketika memperoleh informasi, orang

10 Aryana, dkk.Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi,
(Jakarta: Dirjen GTK Kemendikbud(28)

111 Tom Chatfield, Berpikir Kritis Panduan Berargumen, Menganalisis dan Melakukan
Studi Mandiri Secara Menyakinkan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 10



102

tersebut akan mengumpulkan bdifitikti kebenaran atas informasi atau
argument yang didapat wht bahwamembutktikan kebenaran informadi.
Selain itu, terkait siswa yang bertanya kepada guru dan temanhyar
menyebutkanbahwa siswa yang berpikir kritis mampu memiliki karakter,
selalu bertanya, empati, juur, analisis, dan objektif.
c. MenarikKesimpulan

Karakteristik ini ditujukkan dengan siswang berpikir kritismampu
memberikan kesimpulan dari berbagai informasi yang didapat dari buku atau
sumber lainnyadengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan
kevalidan informasi tersebutsehinggamendapat jawaban yang tepat dari
permasalahan yang ada pada soal. Zakiah dan Lia dalam jurnalnya
menyebutkan bahwa karakteristik siswa yang berpikir kritis adalah yang
mampu membuat kesimpulan secara deduktif dan inddktif.

Sehubungan dengan itagbagiansiswakelas V MI Miftahul Ulum
Kota Batuyangmemiliki kemampuarberpikir kritis mampu memberikan dan
menuliskan kesimpulan pemecahan masalah pada soal dengan tepat meskipun
hanya kesimpulan jawaban tanpa penjelastal.ini berbeda dengan siswa
yang belum berpikir kritis yang tidak mampu memberikan kesimpulan
jawaban yang tepat dari permasalahan pada soal certia yang disajikan.

Sebagaimana menurut penjelasan Zakiah dan Lia bahwa seseorang

yang berpikir kritis dapat embuat keputusan atau jawaban terbaik dan kritis

12| inda Zakiah And Lestari IkaBerpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran, 1st Ed.
(Bogor: Erzaama Karya Abadi, 2019p0

1131bid, 20
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dalam memecahkan suatu permasalahan setelah adanya berbagai
pertimbangar**

Berpikir kritis pada proses pembelajaran merupakaiu halyang sangat
penting bagi siswa dalam memecahkan permasalahan sectsa dengan
memberikan solusi jawaban yang tepat dan masuk akal. Ennis dalam jurnal
Rachmadtullah mengemukakderpikir kritis merupakan kemampuan dengan
pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa
yang harus dilakukatt®> Oleh larena itu, pntingnya kemampuan berpikir kritis
menjadi salalsatuyang perlu diperhatikan dan dikembangkan sbgiada disia
sekolah dasar.

Sebagaimana yang dijelaskan Bujuri dalanmglmya bahwa pada usia 11
tahun umumnya berada di kelas V SD/Mémampuan kognitif anak memasuki
ranah C5 yaitu mengevaluasi atau menilai dan anak mulai memiliki kemampuan
hipotesis dalam berpikir abstrad®. Hal ini juga terlihat padasaat kegiatan
pembelajaran tematik daahapanpemecahan soal yang berlangsung di kelas V
MI Miftahul Ulum Kota Batu.Ketika siswa mengerjakan soal diskusi terkait
pemecahan masalah materi gangguan peredaran darah, maka siswa tersebut
memasuki proses atau tahapan berpikir kyagu siswa dalam menyeab dan
memecahkan masalah pada soal yang diberikan. Mulai dari peserta didik

menyatakan masalah yang terdapat dalam soal pemecahan masalah yang

14 1bid, 20
"Reza Rac h nkamampuan Bepikir Krifis dan Konsep Diri dengan Hasil
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasaro |, Jurnal Pendi di kan

Vol 6 No.2 (2015), 289

16 Dian Andest Buijuri, fiAnalisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar dan
Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajaro, LITERASI (Jurnal Pendidikan), 42
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berbentuk soal certia hingga memberikan penjelasan secara detail terkait jawaban
dan solusi yang diberikan olegbeserta didik.Menurut Facione siswa dapat
dikatakan kritis jika memenuhi tahapan berpikir kritis yaitu:lriterpretasi 2)
Analisis; 3)Inference; 4) Evaluasi; dan 5) Eksplanadsf.

Sesuai dengan tahapan menuracioneberikut tahapan siswa kelas V Ml
Miftahul Ulum Kota Batu dalam memecahkan soal tematik mé@éfigangguan
peredaran darabh:

a. Interpretasi

Pada tahap ini, siswa memberikan perag@atdan mengidentifikasi
terkait suatumasalahdalam sebuah cerita yang dikaj dalam soal. Siswa
mengamati damenggarisbawahi gejalgejala gangguan yang berada di soal
ceritanomer 1. Selain itu pada soal nomor 2, sigwga mengarati soal yang
berbentuk gambar kemudian menuliskan diketahui dan ditanya serta hipotesis
yang sesai dengan soal tersebuehingga siswa memahami permasalahan
yang disajikan dalam soal.

Senada dengan pernyataan Rohman bahwa dalam memahami berbagai
permasalahaan, perlu adanya kemampuan dalam memahami secara cermat
permasalahan yang dihadapi yahgertai dengan pemahaman dan pemikiran
sehingga menghasilkan pemahaman yang baik terhadap suatu permasalahan

tersebut!®

17 Susilowati, Sajidan, & Murni Ramli, Analisis Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains
(SNPS), 2017: 22225

18 saifur Rohman, Berpikir Kritis Kaidah Penerang Untuk Hidup Benar dan Selamat
Menghadapi Banjir Informasi dan Hoaks,0 (Jakarta: PT Pustaka Alvabet), 119
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b. Analisis

Pada tahap analisis, siswa mengidentifikasi masalah dan
menyelesaikan dengan konsep penyelesaian yang dimiliki siswa. Dengan
didampingi oleh guru, siswa menguraikan beberapa hipotesis dari soal yang
disajikan pada soal pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita di nomer 1
secara berkelompok. Dengan arahan guru, siswa mengidentifikasi masalah
lebih lanjut dengan mengaitkan beberakonsep yang pernah dipelajari
seperti argumen orang lain maupun pengalaman sendiri.

Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan oleh Facione bahwa analisis
yaitu proses mengidentifikasi hubungan actual sehingga memperoleh
kesimpulan antara konsep, pertanyadmgsil evaluasi, pendapat, atau
pengalaman yang diperoléH.

c. Inference

Tahap ini, siswa menggunakan ddtgta informasi yang dimiliki dalam
membuat kesimpulan jawaban sebagai pemecahan suatu permasalahan pada
soal yang sudah disajikan. Kesimpulan yang dibuat siswa melalui beberapa
pertimbangan logis dan analisis serta kewalidsumber informasi serta
penalaran secara deduktif dan induktif. Sebagaimana menurut Ennis yang
disebutkan dalam jurnal penelitian Putra bahwa dalam indikator berpikir kritis,
salah satunya siswa harus dapat memenuhi indikator penarikan kesimpulan

yang mdputi menyusun dan mempertimbangkan deduksi, menyusun dan

119 peter A FacioneCritical Thingking: What it is and Why It Counts (Millbrate, CA:
Measured Reasons and The California Academic Press, 2013), 5
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mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya'*

Berdasarkan temuan, dalam talfprence pemecahan soal certia pada
soal nomor 1, siswa menjawab soal dengan melahsdq identifikasi gejala
gejala yang ditunjukkan dalam certia terlebih dahulu untuk mengetahui
penyakit yang diderita si kakak. Kemudian menghubungkan dengan diagnosis
yang diberikan oleh dokter terhadap tokoh kakak dalam cerita dan hasilnya
siswa mempereh jawaban bahwa si kakak kemungkinan menderita leukemia.

Senada dengan temuan tersebut, Facione menegaskanibfnevae
yaitu proses mengidentifikasi suatu masalah dengan memunculkan beberapa
hiptesis dan mempertimbangkan informasi yang berkaitanatieagini dan
menggambarkan kesimpulan secara deduktif dan indaktif.

Berbeda dengan siswa yang berpikir kritis, siswa yang belum memiliki
kemampuan berpikir kritis, tidak dapat memberikan kesimpulan jawaban yang
tepat terkait pemecahan masalah pada soal cerita tersebut karena kurangnya
informasi yang diperolehDengan begit, informasi sangat penting untuk
pengetahuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan sepsdalsoal

yang telah disajikanNotoatmodjo menyebutkan bahwa informasi yang

2 Deni A d iPembBlajaran @ebasis CTL dan Inkuiri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,0 ELSE (Elementary School Education Journal) 2, No. 2
(2018), 56

121 peter A FacioneCritical Thingking: What it is and Why It Counts (Millbrate, CA:
Measured Reasons and The California Academic Press, 2013), 5
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diperoleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang darenderung mempunyai pengetahuan yangitfas.
d. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batg
memiliki kemampuan dalam berpikir kritis akan secara bertahapilai
kebenaran informasi yang diperoleh dari berbagai sumber ségetdinya
kepadaguru, bertanya kepada teman, mencarbdku cetak, LKSdan internet
untuk memperoleh jawaban yang tepat dalam pemecahan masalah soal.
Menurut Rohman, langkatangkah dalam berpikir kritis yaitu menguiji
kebenaranatau evaluasiyang artinya pengujian terhaddgvalidan suatu
informasi sehingga mendapatkan informasi yang tepat dalam pemecahan suatu
permasalahatf®

e. Eksplanasi

Pada tahap ini, siswakelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu
mempertahankan jawaban pemecahan masat@tam sob dengan
memberikan alasan yang tepaemilih jawaban tersebut sebagai jawaban
terakhir. Siswa kelas V memberikan alasan bahwa jawaban tersebut sesuai
dengan penjelasan yang ada di buku LKS siswa sehingga memberikan
kesimpulan bahwa jawaban tersebut tepat.

Sebagaimana Facione menegaskan batksplanasi merupakan salah

satu tahapan siswa dalam berpikir kritis dengan memberikan penjelasan

122 5pekidjo NotoatmodjofiPengembangan Sumberdaya Manusiad , (Jakarta: PT
Cipta), 2003

123 Rohman, Berpikir Kritis Kaidah Penerang Untuk Hidup Benar dan Selamat
Menghadapi Banjir Informasi dan Hoaks,0 (Jakarta: PT Pustaka Alvabet), 123
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terhadap bukti secara kritis dengan pertimbangan secara kontekstual

berdasarkan argumen yang tepat.

2. Proses Tahapan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Tematik
Kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu

Kemampuan berpikir kreatif siswa sama halnya dengan berpikir kritis
siswa dalam melihat tingkat kemaogm dan tercapainya indikator darasing
masing siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbEdaini sesuai
terlihat pada kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas V di Ml Miftahul Ulum
Kota Batu bahwa tidak semua siswa berpikir kreatif. Terdapat siswa yang cukup
kreatif tapi masih belum cukup untuk dikatakan bahwa siswa tersebuttssrear
kreatf karena belum mampu memberikan-ide baru dan hanya terpaku pada
apa yang sudah addurlaela dkk menegaskan bahwa berpikir kreatif merupakan
sebuah keterampilan berpikir dalam mengembangkan sebuah ide baru dalam
menemukan cara baru untuk memecatswatu permasalahafr.

Kemampuan berpikir kreatiherupakan salah satu berpikir kognitif tingkat
tinggi yangsangat penting dan perlu dikembangkasejak usia sekolah dasar.
Mengacu pada Taksonomi Bloom yang dijelaskan Dian Andesta Bjoahwa
kemampuan bikir kreatif siswa dapat dikembangkan sejak anak usia 11 tahun

yang pada umumnya berada di kelas V SD/MI karena siswa sudah memasuki

124 peter A FacioneCritical Thingking: What it is and Why It Counts (Millbrate, CA:
Measured Reasons and The California Academic Press, 2013), 6

125 | utfiya Nurlaela, dkk.,Strategi Belajar Berpikir Kreatif, (Jakarta: PT Media Guru
Digital Indonesia, 2019), 58

126 Dian Andesta BujurdAnalsis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasr dan
Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajar, Bujuri, LI TERASI (Jurnal
Literasi IX No. 1 (2018), 38
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ranah C5 (mengevaluasi/menilai) dan C6 (menciptakan) serta siswa sudah mulai
memiliki kemampuan berpikir abstrak.

Kemampan tersebut dapat dikembangkan dengan berbagai macam
penugasan proyek atau pembuatan sesuatu yang dapat memicu peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif juga dapat
dikembangkan melalui pelatihan s@alal yang bersifaHOTS sehinggasiswa
yang berpotensi memiliki kemampuan berpikir kreatif tertarik untuk mencari tahu
informasi dalam memecahkan soal tersebut dan menghasilkan ideHbhrini
sesuaidengan salah satkarakteristik yang disebutkaunandar dalam artikel
Anis'?’ bahwa setiap individu yang berpotensi memiliki kemawap berpikir
kreatif, cenderung tertantang dalam mencari solusi dari permasalahan tersbut.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari hasil obsiewawancara,
dan dokumentasi dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml Miftahul Ulum Kota
Batu, kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada ketercapaian siswa
terhadap indikator berpikir kreatifebagaimana yang dijelaskan Saefudin bahwa
berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang memiliki karakteristik yaitu: 1)
Kelancaran; 2) Keluwesan; 3) Keaslian dan 4) Meriffci.

Adapun pembahasan lebih lanjut terkait karakteristik berpikir kreatif siswa
kelas V dalam pembelajaran tematik di MI MiftaHulum Kota Batu sebagai

berikut:

127 Herman Anis,fiBerpikir Kreatif: Pengertian, Indikator, Ciri-Ciri, dan Cara Berpikir
Kreatifo, Hermananis.com, last modified 2022accessed July 7, 2022

128 Abdul Aziz Saefudi, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI). 0 -Bdldyah. 4(1): 5%0
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a. KelancaranKluency)

Aspek dari tahapan karakteristik berpikir kredtifency, ditunjukkan
dengan kefasihan siswa dalam merumuskan masalah atau memberikan
hipotesis. Rumusan masalah tersebut dapat mendorong siswa dalam
memumuskan suatu gagasan yang relevan dengan soal yang disajikan. Pada
soal pemecahan soal terkait gangguan peredaran darah,deisgen lancar
menuliskan informasi yang diketahui pada soal cerita nomor 1 dan soal
gambar nomor 2. Saefudin mengungkapkan badaleh satu indikator dalam
berpikir kreatif adalahfluency yaitu kemampuan dalam menyampaikan
gagasan yang tepat dan jelas dalam memecahkan suatu permasalahan.

Kefasihan siswa dalam merumuskan masalah, menaetlipotesis
dan penyampaian ide gagasamembutuhkampengetahuamman pengalaman
belajaryang dimiliki siswa. Jika sisa tersebt tidak memiliki pengetahuan
yang cukup dalam memecahkan permasalahan soal tersebut, siswa akan
sedikit kesulitan untuk menyampaikan hipotesis terhadap soal yang disajika
Sebagaimana dalam jurnalatjanti dan Saputra disebutkasahwa salah
tahapan penting dalam berpikir kreatif adalah dimana seseorang memperoleh
gagasan melalui pengalamanriyaMaka dalam pembelajaran, siswa dapat
memperoleh pengalaman belajarnya di sgkahaupun di kehidupan sehari

hari.
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